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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjududul :
"Upaya dakwah KH. Ahmad Siddig Tholhah dalam membentuk fg-
syarakat Islam Desa Suwaan Kecamatan Modung Kabupaten Bang
kalan" ini adalah (1) bagaimana proses dakwah KH.  Ahmad
Siddig Tholhah @dalam membentuk masyarakat Islam di .. desa
itu (2) bagaimana metode dakwah KH. Ahmad Siddiq  Tholhah
dalam membentuk masyarakat Islam di desa itu (3) media
apakall yang dipakai beliau di dalam dakwahnya membentuk ma
syarakat Islam di desa itu pula.

Berkaitan dengan itu, dalam penelitian lapangan ini
digunakan metode penelitian kualitatif untuk memberikan
fakta mengenai upaya dakwah beliau tersebut. Sesuai degan
masalah itu data yang digunakan merupakan hagil Observasi,
wawancafa,dan interview.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa di desa itu ter
dapat tokoh agama atau rijaluddakwah,u.yaiyu KH. Ahmad
Siddig Tholhah. Dalam dakwahnya beliau menggunakan  bebe
Tapa metode dakwah, salah satunya yang paling dominan a-
dalah metode dakwah bil-lisan, kemudian metode dakwah
bil-yad. Dalam pelaksanaan dakwah bil-lisan beliau meng -
gunakan berbagai teknik dakwah, misalnya ceramah agama,
khutbah, diskusi, dialog, bahtsul masail dan lain-lain. Be
rikut metode dakwah bil-yad, yaitu dengan teknik: menyampai
kan materi dakwah lewat medig cetak, memdirikan Lembaga
pengkajian dan Pengembangan Jurnalisti (Lp2J) yang dimaksud
kan untuk mendidik dan melatih calon Jurnalis dakwah Islam.
selanjutnya dengan teknik penerbitan buku-buku yang berisi
materi dakwah, dan menyantuni fakir miskin dan anak yatim.
Secara lisan beliau melakukan pendekatan persuasi dan face
to face untuk mempengaruhi masyarakat.

Dakwah beliau dalam rangka untuk mewujudkan obsesinya
membentuk masyrakat Islam di desa itu ternyata dapat dite-
rima dengan baik oleh masyarakat, ternya dalam waktu yang
relatif singkat sudah membuahkan hasil yang memuaskan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR,EELAKANG MASALAH

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang mengguna
kan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan kepada umat
manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam dapat meh
Jamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan .. - - uma,t
manusia, bila mana ajaran Islam mencakup segenap aspek ke-
hidupan, dijadikan gebagai pedoman dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh. (Abd. Rosyad Shaleh, 1997 : 1)

Islam sebagai agama kemajuannya jelas bukan dltentu~
 kan dan bergantung pada figur tertentu, sebagaimana halnya
agama lain. Tetapi setiap pribadi muslim adalah iklan dari
agamanya (Islam). ‘

Setiap orang Islam asal sudah menge tahui ajaran
agamanya berkewa jiban menyampaikan kepada orang lain, khu-
susuya Kepada orang Islam untuk mendalami Islam. P a5 d a
dasarnya dakwah ditujukan kepada seluruh umat manusia,
siapapun orangnya atau dari kelompok manaﬁun asalnya.

Selain itu dakwah Islam merupakan suatu bentuk upaya
menuju Islamisagi kehidupan manusia dalam berbagai  aspek
secara menyeluruh. Untuk menumbulr kembangkan hal-hal yang
makruf dalam segenap seginya itulah maka Allah SWT telah
menurunkan syari'at, yang segenap aturannya merupakan sti-
mulasi bagi tumbuh dan berkembangnya hal-hal yYang _makruf

itu. Sedang dalam rangka ini, umat Islamn




2

Islam diberi peran sebagai pelaku-pelaku yang harus
menaburkan benih dan menumbuhkan benih-benih makruf itu
di tengah-tengah pergaulan hidup masyarakat serta mejaga
dan memeliharanya dari segala gangguan, sehingga h a 1
yang makruf itu dapat hidup dengan suburnya. (Ibid :17)

Pernyataan tersebut di atas, sesuai dengan firman

Allah dalam al-Qur'an surat Ali Imran ayat 110 :

s AP, ”‘L /,/ 2y
l{zdgﬂakjd[_ﬁ_ltk__‘A_g:);;r! A ! L/“—dé;==='
2Ly //f; o /'/

s !')41> Losia, N deyeaaiss 35

Artinya: '"Kamu adalak umat yang terbaik yang dilashirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang munkar dan beriman kepada
Allah", (QS. Ali Imran : 110).

Oleh karena Islam harus mampu mengadakan pengen-—
dalian serta pembinaan terhadap lingkungan masyarakat yang
ada menuju pada sistem kehidupan yang islami, - Bagaimana-
pun besarnya kesulitan, kesusahan, tantangan, rintangan
dan cobaan namun dakwah tetap Jjalan terus.

Dakwah pada dasarnya merupakan proses penyampaian
ajaran Islam kepada umat manusia baik yang bersifat indi-
idu, keloﬁpok dengan tujuan agar mereka mau mengerti dan
mengikuti pendapat, tingkah laku, dan keyakinan vang kita
miliki serta mendapatkan kemaslahatan dunia akhirat.
(Hasanuddin, 1982 : 35)
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Untuk memperoleh simpati dari umat manusia maka
dakwah harus dilaksanakan dengan berbagai cara. Firman

Allah dalam surat an-Nahl ayat 125 :

~

AU ML G e U

rd
wy 7F /4 w/ - ¢ ,,4 4 e 4
S S ARV
' 2 ﬁ' K i
(K s L) wwMLwt}ajM&

Artinya: "Serulah manusgia kepada_ jalan Tuhanmu dengan
4 hikmah daé pelajagan ygng bg?k dan bantah%ah

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuvhanmu  Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang mesat dari Jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-oran yang mendapat pe-
tumjuk". (QS. an-Nahl : 125%

Ayat tersebut memberikan petunjuk, pedoman kepada
umat Islam agar selalu mengajak umat manusia ke ja lan
Allan'"(melaksatiakan dakwah Islam) dengan cara yang baik
dan bijaksana. Kelalaian dalam berdakwah akan menambah ru
saknya umat manusia dalam kehidupannya dalam masyarakat
- lingkungannya. Kadang-kadang sebagian orang tidak perduli
dan masa bodokh melihat keadaan yang cendrung berubah,
dimana yang makruf dipandang munkar, yang munkar dipandang
makruf, tuntunan dibuat menjadi tontonan, dan °~ tontonan

malah dijadikan tuntunan. Ada sebagian orang atau golo=-

ngan yang melihat kemunkaran itu tetapi mereka tidak berani
buka mulut, ada pula golongan yang hanya menolak dalam
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hati sambil mengeluh, padahal yang demikian itu termasuk
pada golongan yang paling lemah imannya. Nabi ° Mohammad

gsaw. bersabda

o507 /,”w/.”’fi/ S dlTs R n/’/‘:/
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Artinya : "Barang siapa yang di antara kamu melihat yang

munkar, maka hendaklah dirubah dengan tangannya.

Barang siapa yang tidak mampu merubah dengan

tangannya, maka rubahlah dengan lidahnya dan

Jika pula tidak kuasa dengan lidahy = .maka hen-

daklah merubah dengan hatinya, dan yang demikian

Itu (dengan hati) adalah selemah-lemah iman® .
(HR. Imam Muslim)

Dengan demikian mendakwahkan Islam tidak sekedar
berceramah, walaupun ceramah terkadang yang cukup populer,
tetapi dakwah Islam sudah harus mengarah kepada How t o
mansggen.u Baga linans dakwal disusun,“digtur, direncanakan dam
diorganisasi menjadi suatu brogram yang harus dilaksanakan
secara sitematis. Dlakwah Islam semacam ini mempunyai stra-
tegi yang mantap untuk mencapal target tertentu. Dakwah
bukan hanya bersifat amatir, tetapi sudah sampai pada ting
kat“profesional”, Profesionalisme bukan berarti bersifat
materialistis tetapi mempunyai arti kecanggihan dalam mene
rapkan strategi dakwah Islam. Oleh karena itu, hendaklah
ada di antara kaum muslimin yang mempunyai strategi dakweh
Islam yang profesional, mengajak kepada yang makruf d a n

mencegah dari yang munkar,
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Dekwah  merupakan - khazanah Istilah-  Islamologi
Yyang melazimi proses penyebaran Islam hingga dewasa i n i
yang melibatkan seperangkat sistem, yaitu subyek dakwah,
media dakwah, metode dakwal, obyek dakwah, materi dakwah,
serta efek dakwah. Sebagaimana suatu sistem maka ketidak -
adaan satu sub sistem akan menyebabkan hilangnya rang-
kaijan sistem tersebut. Keberhasilan dakwaly bergantung pada
bagaimana sub sistem dakwah tersebut berintigrasi  dslam
Jalinan yang terpadu, sehingga menghasilkan efek atau dam-
pak positif seperti apa yang diharapkan, yaitu perubshan
perilaku dan sikap bahkan perubahan keyakinan.

Délam rangka melaksanakan dakwah yang tidak kalah
penﬁingnyé dari salah satu sub sistem dakwah di n'a -t a s
adalah kredibilitas dari seorang da'i atau yang bertindak
sebagai subyek dakwah, ia diharapkan mempunyai sifat-gifat
tertentu yang mampu menjadi contoh atau suri tauladan di
tengah-tengah kehidupan masyarakat. Agar dapat - menjadi
suri tauladan yang baik seorang da'i harus mampu memera-
ngi musuh yang ada dalam dirinya yaitu hawa nafsu untuk
taat sepenuhnya yaitu taat kepda #Allah dan rasul-Nya
sebelum memerangi hawa nafsu orang lain. Di samping: itu
seorang da'i harus memiliki pengetahuan yYang ° mendalam
pada berbagai macam ilmu pengetahuan yang mencakup dalam
segala aspek kehidupan duniawi dan ukhrowi, terutama ilmu
pengetahuan yang dapat mengungkap rahasia mutiara yang

terkandung di dalam kitab suci al-Qur'an dan hadits.
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Sifat--sifat dan karakteristik seperti tersebut di
atas, berdasar hasil pengamatan penulis banyak dimiliki
olehcbapalke “ KH.AnmaAd° Siddiy "THoIHaN “ *580rahg SOk ok Riaris-
matik. Aktifitas beliau dicurahkan sepenulinya pada kepenti
ngan agama Islam (dakwah Islamiyah), khususnya di Desa
Suwaan Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.

Penyelenggaraan usaha dakwah Islam, terutama pada
masa-masa yang akan datang akan semakin bertambah berat
dan bertambah kompleks. Hal ini disebabkan karena adanya
masalah-masalah yang dihadapi bleh.dakwah yang semakin
berkembang .  (Rosfiad Shaleh, 1997 z 1)

Dampak kemajuan sain dan teknologi, ternyata dapat
mempengaruhi terhadap umat manusia di dalam kehidupan ber-
masyarakat baik dari segi tata pikir, bersikap maupun ber
tindak. Dari perspektif yang demikian maka kyai yang kebe-
radaannya mempunyai peran ganda terhadap kewa jiban ber
dakwall,” yaitu sebagai’ pengasuh pondok pesantren dan sebagai
personal. Oleh karena itu KH.Ahmad Siddiq Tholhah dalam
men jalankan kewajiban tidak hanya terfokus pada lingkungan
institusi pesantremnya saja tetapi banyak pula tercurah
pada masyarakat Desa : Suwaan. dan sekitarnya.

Salalt satu tujuan dakwah yang ingin dicapai yaitu
membentuk kepribadian muslim, di mana kepribadian tersebut
merupakan kwalitas secara keseluruhan yaitﬁ tampak -~ .dari
carg-cara berbuat, cara-cara berpikir, cara-cara ‘mengelu-

arkan pendapat, sikap, filsafat hidupnya, niat, dan keper-
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cayaannya. Dari  pribadi-pribadi yang muslim itu ter-
bentuklalh masyarakat Islam, dengan tingkah lakunya - di
segala tempat, situasi, dan keadaan selalu berpedoman dan.
berpegang tegulh pada ajaran agama Islam. Masyarakat yang
demikian itu dapat dikatakan sebagai masyarakat y an g
Q ur 'an i.

Dalam perjuangan dakwahnya di Desa Suwaan beliau
menggunakan berbagai cara (metode dakwah) dalam rangka
berupaya merubal keadaan masyarakat, yaitu dari nmasyarakat
orang-orang Islam menuju kondisi masyarakat I g 1 a m.
Ada dua metode dakwah beliau yang cukup menonjol apa
bila dibanding metode dakwah lainmnya sampai saat ini ;
Pertama, metode dakwah bil-yad, yaitu meliputi: Menyantuni
orang-orang yéng membutuhkan uluran tangan (fakir-miskin,
dan anak yatim),-memprakarsai berbagai bagunan untuk fagi-
litas masyarakat Besa Suwaan dan sekitarnya, mempubli-
kasikan materi dakwah dengan tulisan. Kedua, : . .mgtode
dakwah bil-lisan, meliputi: Khutbah Jun'at, ceramah agama
pada berbagai acara yang diadaka oleh masyarakat, yang
dipadu dengan musik yang berirama dangdut dan berirams
padang pasir, diba'iyah, yasin dan tahlil, serta pendelega
sian da'i-da'i muda ke berbagai pelosok desa bahkan
ke luar propensi yang membutuhkan.

Dari latar belakang inilakh penulis mencoba un tuk
mengangkat fenomena-fenomena dakwah KH.Ahmad Siddiq Tholhsh

menjadi bahan kajian ilmiah.




B. RUMUSAN MASALAH

Agar pembahasan ini dapat lebih jelas perli di-

rumuskan permasalahannya, yaitu :

1. Bagaimana proses dakwah KH, Ahmad Siddig Tholhah da-

lam membentuk masyarakat . Islam Desa Suwaan Kecamatan
Modung Kabupaten Bangkalan.

2. Bagaimana metode dakwah KH, Ahmad Siddiq Tholhah da-
lam membentuk masyarakat Islam Desa Suwaan Kecamatan
Modung Kabupaten Bangkalan. -

3. Media apakah yang dipakai KH, Ahmad Siddiq Tholhah da-
lam wupaya dakwahnya membentuk masyarakat Islam Desa

Suwaan Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.

C. FOKUS MASALAH

Sesuail dengan judul penelitian di atas; yakni :
"Upaya Dakwah KH. Ahmad Siddiq Tholhah Dalam Membentuk
Masyarakat Islam Desa éuwaan Kecamatan Mbdung - Kabupaten
Bangkalan", maka penulis memfokuskan atau menifikberat—
kan penelitian pada bagaimana proses dakwah, metode da&
wah, dan media dakwah KH., Ahmad Siddiq Tholah dalam mem-
membentuk masyarakat Islam Desa Suwaan Kecamatan Modung

Kabupaten Bangkalan.

D, TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1« Tujuan Penélitian
é.Ingin mengetahui proses dakwah KH, Ahmad S i 4 4 i a

Tholhah dalam membentuk masyerékat Islam Desa Suwaan




Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan

b. ingin mengetahui hetqde dakwah KH, Ahmad S i d d i g
Tholhah dalam membentuk masyarakat Islam Desa Suwaan
Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan

C. Ilngin mengetahui media apakah yang digunakan. dalam
upaya’ dakwah beliau agar terbentuk masyarakat Islam

Desa Suwaan Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.

2. Kegunaan Penelitian
Dengan penelitian_ ini diharapkan memiliki kegunaan
dalam berbagai hal, antaramlain;
a., Secara Ilmiah
1). Sebagai tambahan referensi khazanah ilmu penge -
tahuan yang berkaitan dengan upaya dakwah Islam.
2). Sebagai salah satu.persyaratan untuk meraih ge-
lar Sarjana Agama pada Fakultas Dakwah Surabaya
TAIN Sunan Ampel. _ " y
b. Secara Sosial
1). Membantu para da'i atau organisasi dakwah agar
memperoleh stratégi dakwah yang tepat sesuai de-
ngan situasi dan kondisi yang dihadapi.
2). Sebagai acuan awal bagi para. peneliti berikuﬁ
nya, J
3). Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi ai -
lingkungan Institut Agama Islam Negeri  (IAIN)

Sunan Ampel Surabaya,
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E. KONSEPTUALISASI JUDUL

Untuk menghindari kesalah fahaman pengertian ter-
hadap judul, yakni "Upé&a Dakwah KH, Ahmad Siddig
Tholhah Dalam Membentuk Masyarakat Islam Desa Suwaan Keca
matanl Modung Kabupaten Bangkalan", maka dirasa perlu men-
jelaskan maksud dan arti dari kalimat-kalimay yang yang
bersifat abstrak,

1. Upaya Dakwah

Upaya dakwah, kalimat ini terdiri dari dua  kata,
yaitu kata "upaya". dan "Dakwah'", Dalam kamus Umum Bahasa
Indonesia kata upaya berarti: usaha (syarat) untuk menyam
paikan sesuatu maksud, sedangkan kata kerjanya adalah "me-
ngupayakan", yang berarti mengikhtiarkan (supaya) melaku-
kan sesuatu untuk mencari jalan, mengambil ‘ tindakan
(untuk/supaya). (W.J.S. Purwodarminta, 1993: 132=133)

Sebagal bahan perbandingan dan untuk memperkaya
Khazanah perbendaharaan kata, maka penulis mengungkapkan
Juga pengertian dari pada kata "metode". Hal ini sengaja
penulis lakukan karena kata tersebut ada persamaan. penger
tian dengan katé upaya walaupun tidak secara keseluruhan,
sementara kata metode tersebut berasal;dari bahasa Yunani,
yaitu dari kata '"metodos", mea berarti sesudah, dan todos
berarti jalan, maksudnya suatu cara atau frosedur tertentu
yang disusun secara sistematis atau suatu cara yang di-
tentukan secara jelas untuk mencapai atau-meﬁyelesaikan

sesuatu tujuan, rencana, dan tata fikir manusia. Dengan
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demikian metode adalah suatu disiplin yang diciptakan
manusia untuk mencapai sasaran tertentu. (Syafaat Habib,
160-161),

Yang dimaksud penulis di sini adalah metode dalam
berdakwah, Metode dakwah adalah cara yang digunakan oleh
da'i untuk menyampaikan materi dakwah, yaitu al-Islam atau
atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
(Wardi Bachtiar, 1997 : 34)

Pengertian dakwah ditinjau dari bahasa, kata "dak-
wah" Dberasal dari bahasa Arab "da'wah ( ’3:,:‘»; ) dari
kata da'a ( \:; 5 ) yad'u ( 1,1L‘3; ) yang berar
ti: panggilan, ajakan, seruan. (Moh., Ali Aziz, 1992: 01) .
Sedangkan pengertian dakwah secara istilah adalsh menga jak
umat manusia dengan hikmah kebi jaksanaan untuk mengikufi P
petunjuk Allah dan Rasul-Nya., (Hamzah '@ Ya'kub, 1992 : 13)
Sementara menurut Wardi Bachtiar dakwah a&aiah suatu pro-
§es upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi lain yang
lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajék manu-
sia ke jalan Allah yaitu al-Islam yang mana proses tersebut
terdiri dari unsur-unsur atau komponen~komponen yang ter-
diri dari:

1. Subyek dakwah (da'i)

2. materi dakwah yaitu al-Islam
3. metode dakwah

4, media dakwah

5. Obyek dakwah. (Wardi Bachtiar, 1997 : 31)
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Berdasarkan definisi upaya, metode serta dakwah  di
atas dapat digarisbawahi bahwa upaya dakwah adalah suatu

{akeal}ilbataw Kerangka Verfikir' manusia’ (dalam hal

usaha
ini rijaluddakwah) dalam melaksanakan dakwahnya agar apa
yang disampaikan bisa diterima dan dilaksanakan oleh mitra

(obyek) dakwah dengan sepenuh hati dan konsisten.

2. Membentuk Masyarakat Islam

Dalam kamus umum bahasa Indonesia kata "membentuk"
mempunyai arti mendidik dan menga jari, mem?erbaiki ke-
lakuan orang, (Purwodarminta, 1993 122)

Kata '"masyarakat" menurut kuncara Ningrat adalah:
kelompok terbesar dari mahluk-mahluk manﬁsia Idi mana,
hidup terjaring‘Kebudayﬁan yang oleh manusia-manusia ta-
di dirasakan sebagai suatu kebudayaan. (Kuncara Ningrat,
1867 : 100) . Sedangkan mehurut Linton yang dikutip oleh
Sidi Gazalba masyarakat adalah kelompok manusia yang te-
tap cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga mereka itu
dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir mengenai diri
nya sebagail kesatuan sosial yang mempunyai:batas-batastgé
tentu. (Sidi Gazalbg, 1989 : 5). | | :

Sedangkan .. kata 'Wslam", secara bahasa berasal da-
rl bahasa Arab yang berérti _sejahtera, tidak bercacat, ti
dak bercela, Selamat, damai, seimbang, hérmoni, patuh ber;_
serah diri. (lvid, 75). )

Yfang dimaksud penulis, masyarakat Islam di sini a-

dalah seperti apa yang telah dinyatakan oleh Sidi Gazalba
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yaitu: kelompok manusia di mana hidup terjaring kebudaya
an Islam, yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebuda
yaannya, (Ibid. 102).

Berdasarkan paparan di atas jelaslah bahwa Judul ya
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu bentuk uséha
(upaya) dakwah yang dilakukan oleh seorang tokoh  dakwah
(rijaluddakwah) yaitu bapak KH.'Ahmad Siddiq Tholhah de-
ngan berbagai cara (metode) dan teknik dakwah yang mempu-
nyali tujuan untuk membentuk masyarakat lslam pada masyara-
rakat Desa Suwaan Khususnya sesuai dengan tatanan ajaran

agama Islam,

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Aga penelitian ini mudah untuk dipahami maka penu -
lis menyusun sistematika pembahasan menjadi lima bab, dan

tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub bab sebagai berikut s

BAJBsiliT ¢ PEMBAHASAN
Dalam bab ini mengawali rangkaian pembahasan, y
yang terdiri dari: latar belakang maéélah, rumu
san masalah, fokus masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, konseptualisasi judul, serta éiste-
matika pembahasan.

BAB II : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang : Jenis pene -
liﬁian,'tahap~tahap penelitian, teknik pengumpu

lan data, obyek penelitian, instrumen peneli-
tian dan sampel penelitian, '



BAB III
BAB IV
BAB V

-
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DESKRIPSI SETTING PENELITIAN

Berisikan: letak geografis, kondisi ekononi,
‘Kondisi, 'demografi’, 'kondisi pendidikan, d a n
kondisi keagamaan.

BIOGRAFI, SILSILAH DAN UPAYA DAKWAH KH, AHMAD
SIDDIQ THOLHAH DALAM MEMBENTUK MASYARAKAT IS-
LAM. DESA SUWAAN KECAMATAN MODUNG KABUPATEN BA
BANGKATLAN

Dalam bab ini akan dibahas bagian yang terpen-
Ting dan merupakan fokus masalah dalam peneli-
tian, yakni: Biografi, silsilah keluarga, pro
ses dakwah, metode dakwah, materi dakwah dan
media dakwah KH, Ahmad Siddiq Tholhah dalam

membentuk masyarakat Islam Desa Suwaan Kecamg

tan Modung Kabupaten Bangkalan.

KESIMPULAN, . SARAN, DAN PENUTUP
Pada bab ini merupakan bagian terakhir dari
semua pembahasan skripsi atau laporan ini yang

berisi: kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



| BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A, JENIS PENELITIAN

Dalam dunia penelitian kita banyak mengenal beberapa
jenis penelitian, antara lain ialah penelitian kualitatif
dan penelitian kuantitatif, Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode deskriptif, untuk mengungképkan ten-
tang upaya dakwah KH,Ahmad Siddig Tholhah dalam membentuk
masyarakat Islam di Desa Suwaan Kecamatan Modung Kabupatén
Bangkalan. Karena menurut peneliti hal tersebut lebih pas

bila menggunakan studi deskriptif. Sebab sebagaimana yang
dikatakan Sanapiah Paisal dalam bukunya (1982 : 119); stu-
di deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginterpretasi a
pa yang ada, peﬁdapat yang sedang tumbuh, proses yang se-
dang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau ke -
cendrungan yang sedang berkembang. Studi deskriptif teruta
ma berkenaan dengan masa kini, meskipun tidak jarang jugé
memperhitungkan peristiwa masa lampau dan pengaruh terhadap
kondisi masa kini,

Dalam penelitian ini, dengan menggunakan studi des-
kriptif, suatu metode yang memanfaatkan data-data yang di-
kumpulkan itu berupa kata-kata, gambar—gambér dan bukan be
rupa angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapaﬁ
metode tersebut. Selain itu,'semua yang dikumpulkan berke—l
mungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi-

1a
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kan kutipan-kuﬁipan-kutipan data untuk memberikan gambaran
penyajian laporan térsebut. Data tersebut mungkin berasal
dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pri
badi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.

Secara metodologis penelitian deskriptif merupakan
cara penelitian yang fleksibel dalam menjabarkan sekali-
gus menganalisa obyek tertentu yang:. hendak diteliti, ada
kalanya penelitian deskriptif tanpa diawali dengan _ suatu
hipotesa tertentu.

Jadi dengan demikian, penelitian deskriptif ini ada
lah salah satu metode untuk hendapatkan Kebenaran dan ter-
golong sebagai penelitian ilmiah yang yang dibangun atas
dasar teori-teori, dan berkembang dari penelitian yang
sistematis dan terkontrol atas dasar empiris.

Studi penelitian deskriptif :diangkat oleh peneliti
sabagal metode, karena untuk melihat adanya upaya-upaya a
ktifitas dakwah yang dilakukan oleh KH, Ahmad Siddiq Thol-
hah di wilayah tersebut, karena ada beberapa alasan " se-
bagai pertimbangan; antara lain:

1. Studi (penelitian) deskriptif melakukan penelitian yang
berkenaan - dengan hubungan-hubungan funsional, dan dalam
mengadakan penelitian, peneliti tidak memanipulasi va
riabel-variabel atau menetapkan peristiwa-peristiwa
yang yang akan terjadi., Di samping itu penelitian des-
kriptif menyangkut peristiwa-peristiwa yang sudah ter-

Jadi yang berhubungan dengan kondisi masa kini,
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Tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, ka-
rena itu peneliti harus mengambil tempat pada keutuhan
untuk Keperluan penelitian.,

Menggunakan manusia sebagai instrumen penelitian, jadi
dalam hal ini peneliti sendiri dengan bantuan orang la-
in, sehingga péneliti sendiri yangb aktif untuk melacak
data-data yang dibutuhkan untuk penelitian,

Dalam pengumpulan data tidak diperlukan angka-angka, na
mun menggunakan kata-kata yang mendeskripsikan feno-

mena yang ada,

Selain itu bagi penelitian deskriptif berusaha untuk me
ngungk;pkan/ memberikan berbagai informasi yang dibutuh
Kan dari berbagai macam kenyataan di lapangan.
B. TAHAPA-TAHAPAN PENELITIAN
Dalam perslitian deskriptif ini, proses kerjanya
berhentuk .siklus .idenganiFb (biga bahe pan cyaitis

1

Tahapan eksplorasi, yaitu pencarian data yang sifatnya

meluas atau renyeluruh. Langkah ini terjadi ketiaka pe-
neliti masih bergerak di tingkat permulaan, Pada tahap
ini data yang berhasil dihimpun nampak acaka-acakan, me
ngingat tahap eksplorasi merupakan tahap pen@arian data
yang sifatnya menyeluruh, sehingga pada langkah awal
ini, peneliti hanya berusaha menghimpun data sebanyék-
mungkin tanpa mengutamakan salah satu daripada data-da
ta tersebut. Mengingat seperti apa yang telah dikutip
oleh Lexi J, Moleong, dari Bogdan (1972), yaitu pada
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tahap ini ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh
peneliti dalam tahapan ini ditambah :dengan satu per-=
timbangan yang perlu dipahami, yaitu etika  penelitian
lapangan. Salah satu dari kegiatan dan pertimbangan ter
sebut ialah menyusun rancangan penelitién yang mengha-
silkan pokok-pokok, diantara pokok-pokok fersebut ia-
lah hipotesis kerja (dalam hal-hal tertentu hipotesis k
kerja baru mulai disusun ketika sudah berada di lapa -
ngan),

Tahap eksplorasi secara terfokus atau terseleksi, yaitu
tahap pencarian data yang sifatnya mulai terfokus pada
data-data tertentu, Usaha penjajakan lapangan dan orien
tasi, apabila dilakukan dengan baik, seluruh faktor ter
sebut akan membatasi data yang relevan saja yang betul-
betul perlu ditekuni dan kemudian dikumpulkan., ( Lexy
J. Molgong, 1989 : 100 )

Tahapan pengecekan atau pengkonfirmasian terhadap hasil
temuan peneliti. Tahap ini merupakan akhir dari. dari
usaha peneliti di lapangan, mengingat dalam penelitian
ini berusaha untuk mengangkat beberapa dari kenyataan s
suatu fenomena yang berhasil diperoleh dari pihak obyek
penelitian, sehingga pada akhir langkah ini, peneliti m
membutuhkan peran serta mereka dalam merundingkan dan
menyepakati hasil interpretasi peneliti atau penulis,

Dalam kerangka awal untuk penulisan ini peneliti pa-

da tanggal 21 juli 1999, menemui bapak H., Sarbini di ke-
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diamannya yaitu di kampung atau Busun Munjud, beliau me-
rupakan salah satu tokoh masyarakat dan pemuka agama yang
banyek berkeéimplg’di tengah-tengah masyarakét Desa Suwa
an. Salah satu jabatan beliau adalah menjadi Mudin atau
wakil penghulu di Desa itu, di samping itu beliau juga me
njadi koordinator jsm'iyyah yasin dan tahlil i wilayah ;
nya. Sehingga beliau tidak pernah absen di dala  upacara-
upacara keagamaan, misalnya resepsi pernikahan, khitanan ,
pengajian-pengajian, yasin dan tahlil, dan lain sebagainya.

Setelah sampai di rumah beliau, peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan secara jelas yaitu untuk mengadakan pe-
nelitian tentang upaya dakwah yang dilakukan oleh bapak
KH, Ahmad Siddig Tholhah, Berkaitan dengan judul skripsi d
dan penelitian yang akan peneliti adakan ternyata beliau
menanggapi dengan baik, beliau tidak merasa keberatan un-
tuk memberikan berbagai macam keterangan sesuai dengan
data yang = peneliti butuhkan dalam penelitian ini. Di sam-
ping itu beliau juga memberikan sekilas pandangan téntang
Keberadaan proses pelaksansan dakwah yang diupayak oleh
KH, Ahmad Siddiq Tholhan dan segala aspeknya. Dan di sela-
sela pembicaraannya, beliau Juga mengatakan bahwa bila sau
dara ingin lebih mengetahui tentang keberadaan ‘bapak KH,.
Ahmad siddigq Tholhah dan proses dakwah yang beliau upaya -
kan secara lebih mendalam, saudara bisa menghubung bapak
KH, Moh. Nasir Munir dan ustad Toyyib Sulaiman, sebab me-

reka itu sangat dekat dengan beliau.




20

Pada tanggal 22 juli 1999 sekitar pukul 10,00 wib,
peneliti bertandang ke rumah ustad Toyyib Sulaiman, dan
menjelaskan tentang kedatangan peneliti ke tempat beliau ,
ternyata beliau tidak berkeberatan untuk memberikan: infor
kepada peneliti teﬁtang masalah yang berkaitan dengan apa
peneliti butuhkan dari penelitian tersebut.

Setelah peneliti berbincang-bincang sedikit banyak
tentang pribadi kami, maka mulailah peneliti membicarakan
tentang perkembangan, pasang surut, proses dakwah di wila-
- yah Desa Suwaan selama ini baik yang terpusat di Dusun Su
mur Nangka sendiri khususnya di Pndok Pesantren, Lembaga -
lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam Tolhawiyah Sumur Nangka, yang dikomandoi oleh bapak
KH, Ahmad Siddiq Tholhah secara lansung maupun tidak lang
sung.

Sekedar diketahui bahwa ustad Toyyib Sulaiman, adalah
salah seorang kerabat dekat bapak Kyai dan juga sebagai
salah seorang pengurus lembaga pendidikan Sumur Nangka,
serta tenaga pengajar yang sangat dipercaya oleh Kyai se-
hingga tidak jarang beliau menggantikan tugas-tugas nya
apabila bapak kyai sedang berhalangan, - .

Di sela-sela perbincangan yang tefjadi di antara
kami bérdua, beliau menyatakan kesediaannya untuk membe-
rikan informasi kepada_peneliti dan juga bersedia diwawan-
carai kapan saja, selagi bebas dari tugas-tugasnya, Di sam

itu juga beliau memberikan literatur dan dokumen-dokumen
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yang cukup banyak kepada peneliti,
Untuk selanjutnya peneliti meneruskan usaha pencarian

data dari informan lain yang tentunya untuk memperkaya d

data sebagal hasil dari penelitian ini. Maka dengan ada
nya pencarian data lainnya, akan berkembanglah informasi -
informasi yang lain sesuai dengan keperluan dengan peneliti
an ini, sebab seperti apa yang dikatakan oleh Sanapisgh B@;
sal yatu: observasi harus tahu pasti apa yang ingin dia
cari. Dia harus mampu membuat perbedaan antara situasi yang
benar-benar bermakna dengan faktor-faktor yang hanya sedi-
kit mempunyei nilai pentingnya bagi penelitian. (Sanapiah
Faisal, 1982 : 206) .

Dalar pengumpulan data yang lebih banyak lagi, pe -
neliti.menghubungi'bapak KH, Ahmad Siddigq Tholhah yang di-
dampingi lengsung oleh Ustad Toyyib Sulaiman jang berdomi-
sili di wilayah Pondok Pésantren Sumur Nangka begitu Juga
halnya ustad Toyyib Sulaiman,

Dari bapak KH. Ahmad Siddig Tholhah peneliti menda -
patkanbeberapa data dan petunjuk Eerbagai masalah yang ber
kaitan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan,
Sepertli halnya yang lain di atas beliau menerima pene-
1liti dengan sangat baik dan menyatakan kesediaannya untuk
memberikan informasi tentang berbagai macam msalah  yang
berkaitan dengan upaya dakwah beliau selama ini, tentang |
diri beliau, keluarga beliau, masyarakat desa itu, dan ber

bagai dokumentasi yang beliau miliki kaitannya dengan keper
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luan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Beliau juga
mengungkapkan kebahagiaannya tentang kondisi masyarakat
saat ini, mereka menurut beliau sudah dapat hidup berkelu-
arga, bermasyarakat, dan menjalankan tuntunan agama sebggai
mana mestinya.

Selain dari 3 (tiga) informan di atas, peneliti atau
penulis juga mengikutsertakan beberapa informan lainnya se
kiranya dapat memberikan informasi kepada peneliti baik
dalam segi kelembagaan maupun dalam segi pengembangan di
tengah-tengah masyarakat Desé Suwaan,

Setiap informasi yang peneliti peroleh dari informan
yang lain, peneliti mencoba untuk membandingkan dan mena -
nyakan kembali kepada informan lainnya tenpang informasi
yang sama, setelah tidak didapat fariasifariasi yang lain
dalam kesamaan dengan informan lain, kemudian diadakan da-
ta penggolongan dengan berdasarkan pada permasalahan yang
diteliti,

Setelah penéliti mendapatkan data yang diperlukan ,
artinya data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti
(penelitian), maka peneliti membuat aturan kerja dengan me
nganalisa, kemudian membuat katagori sasi data yang telah
diperoleh dengan melalui proses pemilihan, guna untuk men-
carl kerincian terhadap data yang telah ada.

Sesudah memperoleh rincian data secara maksimal,
dan telah terwujud dzlam bentuk laporan, maka untuk selan-

Jutnya peneliti mengadakan pengecekan atau pengkonfirmasi-
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an pada hasil data tersebut, yang sudah barang tentu peran
dari key informan perlu diikutsertakan untuk menjadi keva
lidan Terhadap Temuan data yang sudah ada, Kahadiran infor
man tersebut sangat membantu bagi peneliti ﬁntuk memberikén
Koreksi terhadap data-data, bahkan bilsa memungkinkan dia-
dakan penambahan pada hasil laporan peneliti yang menurut
mereka penting untuk diikutsertakan. Proses yang semacam
inlah yang menurut Lexy dinamakan sebaga proses triangula
si, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaaﬁ
kan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pe
ngecekan atau sebagai pembanding terhadap data.itu. (Lexy

J. Moleong, 1989: 178).

C. TEKNLK PENGUMPULAN DATA

P engumpulan data sebagai salah satu bagian peneliti
an yang merupakan salah satu unsur yang sangat penting. ‘
Sumber data utama dalam penelitian deskriptif adalah kata
kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan, se f
perti dokumen dan lain-lain,

Kata-kata dan tindakan merupakan suatu yang paling u
tama dalam penelitian ini, sebab dengan adanya tindakanfgé
sebut semakin jelaslah data dan penelitian yang dibuat;.
sehingga dapat dimengerti dan difahami oleh pembaca atas
semua yang dihasilkan itu.

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan oleh pe-
neliti dalam hal ini menggunaka beberapa jenis teknik

1. Participan Obsevation (Observasi Terlibat).
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Pada Dbentuk ini, peneliti mengamati langsung seka
ligus  Dberpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
yang  dilakukan oleh masyarakat. Disamping itu peneliti
juga bertindak sebagali orang kebanyakan, selingga penga
matan partisipasi peneliti dalam mengamati perilaku
masyarakat desa itu bisa diperoleh dengan mudah.

Participant Obserwation ini, sebagaimana yang dimak-
sudkan oleh Moleong, (1991: 118) sebagai pengamatan pene
liti .. kepada oObyek penelitian mengenai perilaku masyarakat
dan peneliti sekaligus berpartisipasi langsung ke kancah
penelitian, guna pencatatan terhadap gejala-ge jala dari
Obyek ©penelitian secara sistematis. Jadi observasi ini
adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara penca
tatan dan pengamatan terhadap gejala-gejala obyek peneli

tian secara sistematis.

2. In Depth Interview (Wawancara Mendalam)

Wawancara mendalam yaitu teknik pengumpulan data
yvang dilakukan denagan tanya Jawab secara langsung de-
ngan sumber data. (M. Yahya Mansyur, 1993: 22). dengan
jawaban secara langsung diberikan oleh sumber data
atau informan atas pertanyaénwpertanyaan yang diajukan.

Wawancara yang dilakukan sifatnya bebas dan lelu
asa. Bentuk wawancara seperti ini oleh Sanapiah
(1990: 6% ) disebut dengan wawancara tak berstruktur, yaitu

wawancara yang tidak terkendali pada = pertanyaan-
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pertanyaan yang disediakan peneliti dan sifatnya berjalan
bebas dan leluasa, dilakukan dengan tidak resmi. Perta -
nyaan yang diajukan bisa beralih-alih dari satu  pokok
ke pokok yang lain. Sedangkan data yang didapatkan
dari hasil wawancara ini gifatnya beraneka ragam.
Teknik pencarian data imi, dimaksudkan untuk
men jaring informasi sebanyak-banyaknya dengan menjaga kew=

validitasnya sebagai sumber data dari penelitian ini.

3, Dokumenter

Sebagali masyarakat, dalam kehidupannya merupakan
gejala yang memiliki dimensi temporal yang dalam sitem
soslialnya terdiri atas interaksi yang telah diperanata
 kan serta memiliki kontinyuitas. Disamping proyeksi ke
masa depan yang terdiri dari anjuran dan harapan,
sistem sosial juga memiliki proyeksi ke masa lampau .,
yanknl berupa =~ adat istiadat, nilai, budaya dan pranata
pranatanya. Hal ini memperkuat alasan peneliti menjadikan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datae.

Teknik ini digunakan untuk mencari dan mengumpul
kan data skunder atau secundary pesewrses (Nur Syam,'91:109)
untuk dijadikan teknik penelitian agar memperoleh data
tentang masyarakat Desa Suwaan dalam berbagai aspek yang
berkaitan dengan | tujuan penelitian baik berupa official

off formal record maupun expressive documents.
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4. Catatan Lapangan

Hasil akhir dari sebuah penelitian, banyak bergan-
tung pada séberapa rinci, akurat dan ektensif pencatatan
hasil pengumpulaﬁ data di lapangan. Hal ini disebabkan ka
rena analisis data akan berpatokan pada catatan-
catatan yang dibuat oleh peneliti. Gatatan-catatan ini
bagi peneliti sangat dibutuhkan dan berfungsi sebagai
perantara antara apa yéng peneliti lihat, dengar, fasg
kan dalam masa pengumpulan data, dan sebagai refleksi
terhadap data dalam penelitian deskriptif

Teknik ini dimaksudkan sebagai usaha bagi peneliti
untuk mencétat di atas kertas baik sifatnya deskriftif
atau reflektif pada saat peneliti di lapangan, Dengan
demikian dimungkinkan bagi péneliti untuk mendapatkan
akurasi data, _sistematis dan analisis.

Pada catatan déskriptif, iginya merupakan .. . bagian
catatan terpanjang yang memuat semua reristiwa dan penga
laman yang didapatkan 6leh peneliti yang berupa gambaran
dari subyek, rekonstruksi dari dialok, d skripsi latar
fisik, ©bahkan catatan tentang peristiwa khusus seperti
gambaran kegiatan dengan perilaku pengamat secara lengkap
dan seobyektif mungkin, sehinggan bisa dipertanggungjawag
kan keabsahannya (Moleong# 1991: 165-147).

Untuk itu, dalam kajian ini  peneliti tidak bisa
mengandalkan hasil ingatan saja, namun peneliti  harus

berlandaskan catatan lapangan dalam menga jukan hipotesisy
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D¢ INSTRUMEN PENELITIAN:
Instrumen penelitian adalal alat atan.fasilitag yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar peker
Jaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artl
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Vafiasi Jenis instrumen penelitian adalsh: angket,
ceklis (check-list) atau daftar rentang, pedoman wawan
cara, pedoman pengamatan. (Suharsini Arikanto, 19962150)
Dengan demikian, peneliti dalam menerapkan metode
penelitian menggunakan instrumen atau alat, agar data ymg
diperoleh lebih baik. Jadi yang dimaksud dengan instrumen
penelitian ialah alat yang berfungsi sebagai pengumpul da
ta dan suatu yang dipergunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini ada bebrapa instrumen peneliti
an, antara lain sebagai berikut:
1a.Peneliti
Dalam penelitian deskriptif, peneliti adalah sebagai
pelegang peran utama, seperti yang diungkapkan oleh:
Lexy: Dalam penelitian kpalitatif peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
yang utama. (ILexy J.Moléong, 1991: 4)
- Karena peneliti sebagal instrumen utama, maka dalam
Ital ini peneliti bertindak sebagai perencana, pelak-
sana penelitian, pengumpul data, penganalisa data,

dan penulis laporan dari hasil penelitian tersebut.



2. Informan

Untuk mempermudah. dalam pelaksanaan penelitian dan
untuk mengumpulkan data, maka peneliti terlebih dahulu
menentukan informan. Informan pertama yang di butuhkan
adalah yang mempunyai banyak pengalaman tentang latar
penelitian, ia berkewajiban secara sukarela menjadi anggo
ta tim penelitian walaupun hanya bersifat informal.
Maka informan harus dipilikh yaitu orang yang Jujur,
taat pada Jjanji, taat kepada aturan, suka bicara,
tidak termasuk salah satu kelompok yang bertentangan
dalam latar  penelitian, dan mempunyai pandangan tertentu
tentang suatu hal terutama benyak mengetahui . tentang
upaya dakwalr KH. Ahmad Siddiq Tholhah.

Informaﬁ dalam penelitian ini adalah mereka yang
banyak . paham ékan masalah yang menjadi bidang telaah
dalam penelitian ini, Lexy.J.Moleong mendefinigikan infar
man sebagal orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi +tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
(Lexy J.Moleong, 1991 : 90)

Untuk dapat melakukan wawancara secara mendalam
peneliti menentukan "Key Informan" sebagai yempat ber
tanya yang pokok, yang ditentukan secara sosiogram yang

hasilnya sebagai  berikut :




TABEL I
PENENTUAN INFORMAN

b No¢ -~ Nama~ Informan « |’ Frekwensi -] Prosentase

1 KH.Ahmad Siddiq Tholhah 4 40 %

2 KH.M. Nasir Munir 2 20 %

5 Ust. Toyyib Sulaiman 2 20 %

4 Ust. Rokib 1 10 %
) H.Sarbini | 1 10 %

6

Jumlah 10 100 %

Sumber data : Hasil interview 16 Juli 1999

Tabel.cdidiatas  memberikam sgambarah Ubahwa Yang'‘mem -
punyal frekuensi tertinggi merupakan informan yang diang-
gap lebih mengetahui tentang upaya dakwah Islamn pada
masyarakat _yang digerakkan oleh KH. Ahmad Siddiq Tholhah
disamping itu juga selain beliu sendiri Yang memotori
pelaksaan dakwah dd4 desa itu Dbeliau Juga sebagai penga-
suh Pondok Pesantren Salafiyah "Sumibr - Nangka", beliau
juga sangat pahlam betul tentang seluk-beluk desanya,
yaitu Desa’ Suwaan dan watak-watak masyarakat di sana.

Suatu keuntungan yang besar bagi peneliti adalah




karena beliau sangat terbuka untuk mengungkapkan hal -
hal yang beliau ketahui berbagai hal yang mendukung pe
perolehan data  penelitian yang penulis butuhkan. Di sam
ping itu bel;au sangat ramall, suka memberi pesan yang
baik pada peneliti dan mendukung atas usaha peneliti
tentang Upaya dakwah beliau dalam membentuk masyarakat
Islam di desa tersebut.

Di samping itu peneliti masih membutuhkan Key infor
man lain yaitu KH. M..Nasir Munir. Beliau adalah adik
ipar KH. Ahmad Siddiq Tholhah, walaupun usianya masih rela
tif muda namun beliau cukup disegani oleh masyarakat
setempaf. Beliau juga menjadi penggsuh salah satu pondok
pesantren cabang dari Pondok Pesantren  Sumur Nangka,
selain itu beliau Jjuga sebagai anggota dewan legisla -
tif DPRD tingkat II Kabupaten Bangkalan. Beliau sela-
lu bahu membahu dalam 'perjuaangan dakwahnya demi terwu-
Judnya masyarakat Islam di desa itu seperti yang ditar
getkan sebelumnya.

Kemudian untuk memandang lebih kuatnya data, pene -
1iti menggalli data lagi dari Key informan yaitu bapak
Ust. Toyyib S, beliau adalalh . salah seorang pengurus
sekaligus tenaga pengajar di Pondok Pesantren Sumur Nangka
itu dan orang kepercayaan bapak KH. Ahmad Siddiq Tholkeh
di. samping itu beliau sering ditugaskan untuk menggantikan
KH. Ahmad Siddiq Tholhah baik di pesantrennya maupun ke-

kampung~kampung Desa Suwaan apabila beliau berhalangan.
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Kemudian Ust. Rokib, beliau sebagai ketua I Kelompok
seni musik di Pondok Pesantren At-Tholhawiyah juga seba-
gal'kepala’“'sekoldn ™ Madrosah Totidaiyah at-Tholnawiyah  di
kampung Mumjud, sekolah itu adalah salah satu cabang juga
dari lembaga pendidikan formal yang berada di bawah nau
ngan pengelola Pondok Pesantren Sumur Nangka .

Hi samping - itu untuk lebih kuatnya dalam memperoleh
data 1ini peneliti menjadikan bapak H. Sarbini sebagai
Key informan sebab beliau adalah ketua Yasin dan
tahlil yang dibina langsung oleh KH. Ahmad Siddig
Tholhah, beliau juga sebagai mudin atau wakil penghulu
di Desa Suwaan bapak penghulu XUA Kecatan Modung melim-
pahkan sebagian tugasnya untuk desa itu kepada beliau .
Sehingga ©beliau tidak pernah absen di dalam prosesi per-
nikahan atau upacara berlangsungnya akad nikah d an
Upacara-upacara keagamaan lainnya mulai dari awal sampai
akhinber¥angsUghya ‘acdra =q0a9a" {84

Dengan demikian data yang peneliti peroleh dari Key
Informan atau Informan, peneliti himpun setelah kembali
ke tempat peneliti, sekaligus peneliti analisis berdasar
kan kategori-kategori masing-masing data. Hasil analisis
data peneliti tunjukkan kepada informan untuk mendapatkan
pengecekan ulang, apakah data telah valid ditulis atau

masih ada yang mesti diperbaiki dan masih ada kesalahan-

kesalahan yang harus dibetulkan.
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3. Alat-alat tulis
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan dan
menggunakan peralatan-peralatan lainnya, mulai dari mesin
ketik, catatan lapgngan, serta tape recorder. Karena dalam
penelitian ini tidak mungkin peneliti hanya mengandalkan d
daya ingat saja maka peneliti membutuhkan peralatan un-
tuk menulis, yaitu kexrtas, stipo, penggaris, serta bebera-
pa peralatan tulis lainnya yang dapat digunakan untuk ke

lancaran yang penulis lakukan dalam penelitian,

- E. LOKASL PENELITIAN

Daerah yang dipilih sebagai lokasi penelitian ini
adalah Desa Suwaan, Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.
Letak desa ini berjarak 11 kilometer dari ibu kota ke -
camatan, 26 kilometer dari ibu kota kKabupaten, 64 k i lo
meter dari ibu kota provinsi. Posisi desa ini cukup
strategis karena dilalui jalur uatama, baik menu ju ibu
kota kecamatan, kabupaten, dan ibu kota pfovinsi.

Jika dilihat dari sudut geografis desa ini termasuk
desa dataran rendah. Penduduknya heterogen dengan berbagai
kelompok sosial keagamaan di dalamnya, i

Sedangkan agama yang dianut oleh Segenap . anggota
masyarakat desa ini adalah agama Islam. Sarana periba&g
tan cukup memadai, di mana hampir di setiap dusun terdapat .
sebuah masjid yang cukup besar. Desa ini terdiri darl. 12
(dua belas) dusun, yakni: Desun Girbedih, Sumur Nangka,Lon

ombul, Maunjud, Sem Ro'om, Sumur Kelampok, Pang Rentek,ﬂ
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Pong Sabe, Je'eh, Bandungan, dan Dakoan. Dari dua belas
dusun ini dikepalai oleh 4 (empat) orang kepala dusun, ja
di“mdsing-masing Kepala dusun” ‘membawahi "3 (tiga) buah
dusun,

Adapun sarana interaksi sosial sering dilakukan da-
lam kegiatan-kegiatan seperti pada peringatan hgri—hari be
sar Islam, resepsi pernikahan, jam'iyyah yasin dan tahlil,
Jam'iyyah pengajian rutin dan lain-lain, ‘

Adapun beberapa pertimbangan bagi peneliti memilih
Desa Suwaan sebagai lokasi penelitian, di antaranya yaitus
1. Desa Suwaan dihuni penduduk dengan 100" % beragama

lslam, mayoritas sudah bertitel haji.

2. Desa Suwaan memiliki budaya yang sarat dengan nilai-ni-
lai Keislaman yang sangat kental.

5. Sebagai relevansi dengan keilmuan dakwah, pada masya -
rakat Suwaan Kkhususnya dalam upaya dakwah yang dite -
rapkan “ oleh bapak KH, Ahmad Siddiq Tholhah dadam mem
bentuk masyarakat lslam, banyak menggunakan budaya
setempat,

4. Seiring dengan itu, di Desa Suwaan belum pernah diadskan
penelitian mengenai upaya dakwah yang dimotori oleh se-
orang tokoh agama, yakni KH, Ahmad Siddiq Tholhah yang
dikenal sangat gigih berdakwah demi terwujudnya masya -

rakat yang Islami/ Qur'ani (masyarakat Islam).




BAB III
DESKRIPSI SETTING PENELITIAN

A. LETAK DAN' KEADAAN GEOGRAFIS

Suwaan adalah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Modung, Kabupaten Bangkalan Madura Jawa Timur.
Menurut informasi yang peneliti dapatkan di lapangan,
Suwaan berasal dari kata "Nyu'a'" yang berarti mem -
bantah, dan mendapatkan akhiran "an® sehingga terbentuklah
kalimat  Suwaan  yang berarti bantah-bantahan. Desa ini
bisa terkenal dengan nama 8uwaan disebabkan oleh sifat
sifat dari anggota masyarakatnya yang suka membangkang,
membantah dan bantah-bantahan karena mereka juga merasa
diri dan golongannya adalah yang ter hebat dari golongan
atau masyarakat yang lainnya. Masyarakat Suwaan sulit
diajak dan dipengaruhi oleh para ulama untuk meme luk
dan untuk Dberiman kepada Allah SWT pada saat awal ber-
kembangnya agama Islam pada saat itu ( abad  XVII Xa
Kesenangan mereka adalah berjudi, merampok, mencuri, ber
zina, mabuk-mabukan dan saling membunuh apabila terjadi
perselisihan. ( Wawancara dengan KH.Ahmad Siddiq Tholhah,
dan Ust. Toyyib Sulaiman, 15 Agustus 1999).

Letak desa ini berjarak 64 kilometer dari kota
Surabaya yang merupakan ibu kota _ - provinsi.
Sedangkan Jjarak desa ini dengan kota kabupaten, kecamatan,

Nasing-masing 36 kilometer dan 11 kilometer.

il
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Wilayah desa ini tergolong dataran rendah dengan
ketinggian mencapai 3,60 meter dari permukaan laut. Luas
keseluruhan wilayah Desa Suwaan 1024,1 hektar yang mem.
bentang di belahan timur kota kabupaten dengan suhu rata-
rata 32°C. Sebagian besar wilayah desa ini difungsikan
sebagal lahan pertanian masyarakat (722 h, atau 70,5 %),
ladang atau tegalan (65 h, atau 6,3 %), lahan perkebunan
(97,6 h, atau 9,5 %), perikanan (1,5 h, atau 0,1 %), lahan
yang masih belum dibuka berupa hutan dan tanah bebatuan
(85 h, atau 8,3 %). Sedangkan lahan yang difungsikan wntuk
keperluan lainnya meliputi pemukiman umum (19,1 h, atau1,
9 %), perkantoran (0,43%h, atau 0,04 %), sarana pendidikan
(8,20 h, atau 08%), dan untuk sarana olahraga dan pasar
umum  (masing-masing 1h, atau 0,09 % dan 1,5 h, atau 12%).

Berdasarkan pada data dasar profil desa tahun 1999 ,

Desa Suwaan memiliki batasan wilayah sebagai berikut:

Sebelah” utara berbatasan dengan desa Ka juanak.

- Sebelah selatan berbatasan dengan Selat Madura.

Sebelah barat berbatasan dengan Desa Brakas.

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Langpanggang,
dan Desa Patengteng.

Pemukiman penduduk terpencar pada dua belas dusun,
sembilan di antaranya berada pada posisi yang saling ber
dampingan, sedangkan empat dugun lainnya berpencar dan
saling terpisah oleh persawahan, perkebunan dan hutan.

Jarak antara. ; dusun yang terpisah masing-masing
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brpariasi, paling dekat berjarak kurang lebih 500 meter
dan yang terjauh kurang lebih 1 kilometer.

Kondisi Jjalan yang menghubungkan kampung terpisah ini
dengan pusat pemerintahan desa sudah beraspal, dengan luas
rata-rata .4 meter. Adapun kondisi jalan pada sembilan du-
sun  yang berhimpitan sudah mengalami penataan yang
cukup baik walaupun belum semuanya beraspal, namun pada
tiap-tiap perbatasan dusun yang ada terdapat jalan
yang cukup luas sehingga mudah dijangkau.

Pogisi Desa Suwaan cukup strategis, sebab desa ini
beradaldi lintasan jalan utaha yang menuju kota Bangkalan
(ibu kota kabupaten). Di samping itu Jalan yang melintasi
desa ini berfungsi pula umtuk menghubungkan dengan  kota-
kota lainnya dalam provinsi.

Kantor Desa Suwaan terletak di tengah-tengah dusun
yang berhimpitan, di depannya terdapat Jjalan pertigaan.
Jalan ke arah utara menuju kawasan wisata Gunung Gigir,
Jalan ke arah selatan menuju Selat Madura, ibu kota kabu-
paten dan provinsi sedangkan jalan ke arah barat menuju
ibu koa kecamatan. Kiraikira seratus meter arah timur dari
kantor desa terdapat masjid di dalam komplek Pondok
Pesantren Sumur Nangka yang diasuh oleh KH.Ahmad Siddig
Tholhah, masjid tersebut berukuran 20 X 20 meter dengan
kapasitas kurang lebih 2000 orang.

Untuk pemenuhan kebutuhan bagi gerak sirkulasi hari

an penduduk, tersedia fasilitas angkutan umum yang berupa
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bus mini, hijet Zebra, mikrolet, truk dan juga sepeda motor
(ojek). Untuk ojek merupakan kendaraan pedasaan alterna-
tif yang sangat digemari oleh penduduk, sehingga jmlahnya
sampail saat ini sudah mencapai 53 buah. Kendaraanakendarg
an ini setiap hari beroprasi mulai jam-jam kerja sampa i
malam hari, sehingga tidak sulit untuk didapatkan. Demikian
pula Jjumlah kendaraan yang beroprasi relatif banyak,
seperti yang peneliti dapatkan di lapangan rata-rata ken-
daraan roda empat yang melintasi desa ini mencapai 70
per jam setiap harinya. Adapun fasilitas pengangkutan
pribadi yang dimiliki penduduk desa ini adalah sepeda

motor, sépeda, kendaraan roda empat. Untuk lebih lengkap -

nya dalam tabel II dijelaskan tentang Jjumlah sarana
transportasi sehari-hari penduduk Desa Suwaan.
Tbel II

Jumlah Transportasi Desa Suwaan
Tahun 1999

No, ‘ Jenis Kendaraan Jumlah
1 Sepeda pancal 250
2 Sepeda  motor 70
2 Kendaraan roda empat 17
4 Sepeda motor khusus ojek o4
Jumlah 369

Sumber : Kantor Desa Suwaan tahun 1999.
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Sepertli yang disebutkan dalam data dasar profil desa
tahun 1999, lahan pertanian penduduk yang berupa sawah,
ladang (sabe, tegel: Madura) umumnya subur. ' Sebagian
besar lahan pertanian penduduk mendapat fasilitas pengair-
an baik yang berupa pengairan secara teknis (Sumur pompa )
maupun non teknis atau tradisional (air sungai/alami). Hal
ini memungkinkan bagi petani mendapatkan hasil dari per-
tanian mereka yang bisa mencukupi bagi kebutuhan hidup.
Tanaman pokok di sawah dan di ladang disesuaikan lerdengan
kondisi alam, kalau kondisi alam memungkinkan untuk m e-
Danam padl maka petanipun menanam padi. Kalau kondisi
alam lebih memungkinkan menanam Jagung, maka petani
cendrung memilih jagung untuk ditanam. Rata-rata petani
di desa ini mampu memanen padi tiga kali setahun, sedang
kan sisa i.waktu yang ada dimamfaatkan untuk menanam cabe
tomat dan sayur-sayuran.

Bagi masyarakat yang tidak memiliki tanah garapan
seperti sawah, kebun atau ladang mereka diberi kegempatan
untuk mengelola lahan yang baru dibuka (bekas hutan) de-
ngan sistim kontrak dengan luas tanah tertentu. Di samping
memberikan kesempatan bagi mereka yang tidak mempunyai ta-
nah garapan, program ini bertujuan untuk menjadikan se
bagian nutan alam menjadi hutan produktif.

Mereka yang mendapat bagian lahan dianjurkan menanam
pohon-pohon yang produktif seperti mangga, sirsat, mente,

di samping tanaman palawija lainnya. Lahan garapan
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semacam ini oleh masyarakat setempat disebut disebut

dengan "arogan®e.
Be. KONDISI DEMOGRAFI

Tingkat kepadatan penduduk Desa Suwaan tergolong
tinggl, Jjika-dilihat dari jumlah penduduk yang disebutkan
dalam data asar ' profil desa +tahun 1999. Menurut data ter
sebut jumlah penduduk desa ini 12.83%2 jiwa dengan perin-
cian 6116 jiwa laki-laki dan 6716 jiwa perempuan. Jumlah
ini terdiri dari 2762 kepala keluarga. Bila dibanding jum
lah penduduk dengan jumlah luas lahan yang yang dijadi
kan sebagal pemukiman (19,1 hektar), maka rasio kepadatan
penduduk per kilometer adalah 1252 jiwa.

Dardijumlah yang ada, jika dilihat dari penggolongan
menurut umur, maka pen’uduk yang berusia 45 tahun ke atas
menun jukkan angka yang cukup tinggi (25,3 persen), semen-
tara  kecendrupgan mereka.untuk .menetep di.kempung halaman
nya lebih tinggi ketimbang keluar desa apalagi keluar
daerah,

Pada tabel 3 menunjukkan perbandingan jumlah pen -
duduk Desa Suwaan menurut komposisi umur dan jenis kelamin
sesual dengan data yang diperoleh dari kantor Desa Suwaan
tahun 1999.

Gerak sirkulasi harian penduduk desa ke daerah per -
kotaan cukup tinggi. Setiap harinya tidak kurang puluhan

penduduk yang bepergian ke luar kota. Tujuan mereka ber-
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fariasi sesuai dengan kebutuhan, yaitu bekerja, wsekolah,

berdagang, berbelanja dan kadang-kadang berkun jung ke
rumah kelwarga atau sahabat. Khusus bagi mereka yang
berdagang, daerah atau kota tujuan mereks pada umumnya

adalah kota atau daerah yang biasanya menjadi pusat kera-
maian seperti Surabaya, Malang, Semarang, Jakarta, Bima,

Bandung, dan daerah Sumatera.

Tabel ' III

Perbandingan Jumlah unsur  penduduk
Desa Suwaan fenurat komposisi umur

Tahun 1999

No. Golongan Umur Jumlah Prosentase
i1 0O - 4 tahun 1014 T3
2, 5.- 6 tahun 560 4,36 9
3 Te.ier dib2b Hakumn 1.881 1, 8511%
4. 13 - 15 tahun 782 6,1 %
B 16 - 18 tahun 765 5,97 %
6. 19 - 25 tahun 1251 i 15 %
T 26 - 35 tzhun 1624 12,65 %
8. 36 - 45 tahun 1710 13,32 %
= . 46 - th. ke atas 3245 25,3 %
Jumlah 12832 100 %

Sumber: Kantor Desa Suwaan talun 1999

Walaupun jarak desa ini dengan pusat keramaian (kota)

tiﬂﬁk begitu dekat, namun karena letaknya yang strategis
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serta fasi;itas transportasi yang selalu tersedia tidak
men jadikan desa ini tertutup terhadap sentuhan  pengaruh
mgsyarakat luar. Bahkan adanya kelengkapan fasilitas yang
cukup (sarana pendidikan, puskesmas, pasar) kadang menjadi
kan desa ini sebagai tujuan penduduk desa lain terutama
mereka yang sekolah; dan -mundok. Hal  ini menunjukkan ada
nya interaksi penduduk Desa Suwaan dengan masyarakat luar
terhitung cukup tinggi.

Tingginya %ingKat:zrkepadatan penduduk d e s a ini
memberikan konsekwensl  bagi masyarakat akan sulitnya men
cari mata pencaharian, ferutama mereka yang tidak memiliki

sumber penghasilan tetap seperti petani, guru, dan lain
sebagainya. Kelompok masyarakat seperti ini umumnya memili
ki Jjiwa ptualang vang cukup tinggi.

transmigrasi merupakan alternatif bagi mereka sebagai
upaya peningkatan kese jahteraan. Bagi mereka yang tergolmg
usia muda, kerja di luar negeri sebagai TKW atau sebagai
TKI merupakan salah satu pilihan bagi upaya peningkatan
ek ononmn i;

Pari catatan kantor Desa Suwaan, Jjumlah renduduk
yang ikut program transmigrasi pada tahun pemberangkatan
1999 mencapai 515 orang. Adapun data khusus mengenali
Jumlah penduduk yang bekerja sebagai TKW atau TKI tidak
tersedia, namun dari pengamatan peneliti di lapangan keren

drungan masyarakat ke arakh itu memang sangat tinggi.
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C. KGDISI EKONOMI

Jdika_ dilihat dari, data . guna tanah desa ini .. .yang
sebagian besar difungsikan: sebagai lahan pertanian, yakni
mencapal 722 hektar di luar tegalan dan perkebunan. Kemu
dian mata pencaharian penduduk sebagian besar terserap
prada sektor pernanian (46,3 persen) maka dapat dikatakan
Suwaan adalah salah satu daerah pertanian di Kabupaten
Bangkalan. Dengan demikian pertanian adalah sumber penghi-
dupan utama penduduk Desa Suwaan, di samping sektor
non pertanian lainnya yang sifatnya sebagai garapan tambg-
han bagi | mereka.

Pada tabei IV dijelaskan tentang struktur mata
pecaharian penduduk sesuai dengan data dasar profil desa

tahun 1999,
Tabel IV

Struktur Mata Pencaharian Penduduk Desa
Suwaan Tahun 1999

No. Mata Pencaharian Jumlah | Prosentase
1. Sektor pertanian 3794 46,3 %
tanaman Pangan
2. Sub Sektor Perkebunan 344 4,2 %
2 Sub Sektor Peternakan 2860 34,92%
B Sub Sektor Perikanan 16 0,2 %
5 Sub Sektor Industri 557 4,35%
kecil / kerajinan
6. J Sub Sektor Indds$riisedaﬂgﬁg 35 . 0543 %




Sub sektor Jasa dan
Ta dan Perdagangan = 784 9,6 %

Jumlah 8.190 100 %

Sumber : Kantor Desa Suwaan tahun 1999

Pola tanam yang dapat dilakukan oleh petani desa
ini disesuaikan dengan kondisi alam. Pada musim penghujan
vara petani rata-rata menamam padi , dengan Jjangka waktu
panennya 3 sampal 3,5 bulan dari masa tanam. Hasil panen-
nya sehbagian dijual dan sisanyaldigunakan sebagali pemenu-
han kebutuhan sehari-hari. Musim panen merupakan keseampatan
bagi para buruh tani mencari penghasilan, sebad para pemi-
lik .sawah lebih suka menggunakan tenaga buruh dari desa
itu sendiri. Di samping sebagai bentuk solidaritas, upah-
pun bisa dibicarakan agar memberi keuntungan pada masing-
masing pihak adapun pada musim panas para petani rata-rata
menanan Jjagung dan sebagian lainnya menanam kacang tanah.

Selaln dari hasil pertanian, méreka juga mendapat
tambahan pendapatan dari hasil perkebunan. Hasil perkebunan
yang digarap dengan baik mampu mendongktrak kebutuhan sehari
hari. Hasil kebun yang biasa dipasarkan adalah pisang,
mangga, kelapa, nanas, Jenis umbi-umbian dan sebagainya.

Untuk peternak sebagian petani mempunyai binatang ter
nak yang dipelihara di rumah masing-masing. J e n i g
binatang yang dipelihara Dberagam sesual dengan Kesenang
an- mereka masing-masing.

Untuk lebih Jelasnya pada tabel V dipaparkan Jenis
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dan jumlah binatang ternak yang dipelihara oleh penduduk.

Tabel iV

Jumlal: Binatang Ternak
Penduduk Desa Suwaan Tahun 1999

“No. Jenis Ternak Jml / ekor

1. Sapi 896
2. Kuda 4
% Kamnbing 685
4. Ayanm 63814
B Iti1i% 1250
6. Angsa &7

T -M e ripalt i - 471 ]

e 8o Perkutut 129 .
Jumlah 67.306

Sumber: Kantor Desa Suwaan Tahun 1999

Lapangan kerja lain yang banyak menyerap tenaga kerj
adalah sektor jasa dan perdagangan serta kerajinan. Untuk
sektor jasa pekerjaan sebagal guru menempati posisi ter-
tinggi. Bahkan bagi masyarakat, jenis pekerjaan ini sangat
diminati dan dapat meningkatkan' status bagi mereka. Pada
sektor kerajinan, produk yang menjadi andalan mereka yaitu
meubeler tempat tidur, lemari, me ja, kursi dan lain-lain.
Pada sektor perdagangan, mereka pada umumnya menjual hasil

hasil pertanian dan perkebunan. Pedagang mengambil barang




dagangan dari para petani setempat, untuk selanjunya di -
distribusikan ke pasar-pasar baik di dalam maupun di
1 wigiop dese.

Adapun pada sektor perikanan, di samping - “kurangnya
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaannya, peluang bagi
pemasaran juga belum menjanjikan. Permasalshan ini yang
membuat minat masyarak dalam sektor perikanan ma s i h
rendah. Dalam data dasar profil desa disebutkan hanya 16
orang yang memilih sektor ini gsebagai lapangan  kerja.

Kegiatan perekonomian petani dipusatkan di _u...pasan
unum yang letaknya di bagian selatan dan=bagian barat desa
ini. Namun letak pasar desa ini kurang strategis, maka beg
munculanlah pasar-pasar dadakan Yang oleh masyarakat dise-
but "berung". Di pasar dadakan ini tersedis kebutuhan
sehari-hari khususnya yang bersifat konsumtif (sayur-
sayuran, buah-buahan dan keperluan dapur lainnya).

Se&lain ;eﬁaknya yang-kurang strategis, pasar di-desa
ini sifatnya mingguan. Di mana hanya pada hari Jum'at dan
selasa, pasar ini dikunjungi oleh renjual maupun pembeli
dari luar desa. Mereka membaﬁa dagangan yang cukup bagi
pemenuhan kebutuhan secara keseluruhan. Di luar itu, pada
hari-hari biasa pasar ini terlihat  sepi.

Untuk mendistribusikan hasil pertanian pada hari-
hari biasa (selain hari Jum'at dan selasa), para retani
harus ke pasar-pasar kecamatan sekitar Yyang jaraknya

puluhan kilometer dari desa, atau menjualnya kepada
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para pemborong yang oleh pemborong tersebut kemudian

dijual ke tempat-tempat atau pasar-pasar yang lebih ramai.

D. KONDISTI  PENDIDIKAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Deasn
Suwaan tentang tingkat pendidikan masyarakat, hampir rata-
rata masyarakat mengenyam pendidikan Dbaik melalui pendidi
kan formal maupun non formal. Dalam data tersebut dijelas
kan 1.476 orang yang tidak tamat Sekolah Dasar, Beild
orang yang hanya.tamat Sekolah Dasar -.:(SD) atau sederajat,
sedangkan mereka yang buta huruf hanya 250 orang.
Untukilebih lengkapnya dalam tabel VI dijelaskan tentang
tingkat pendidikan penduduk Desa Suwaan.

Sarana pendidikan yang tersedia, bila dibandingkan
dengan jumlah penduduk Desa Suwaan masih kurang me -
madal terutama sarana pendidikan agama. Untuk lebih Jelas
nya lihat tabel VII mengenai jumlah sarana pendidikan di

Desa Suwaan sesual dengan data yang ada.

Tabel VI
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Suwaan Tahun 1999

No. Tingkat  Pendidikan Jumah
1s Buta Huruf 250
2. Tidak Tamat SD 1476
3 Tamat SD/Sederajat 5281
4. Tamat SLTP/sederajat 747
g. Tamat ELTA/sedera:at 576
. Tamat Perguruan Tlnggl 94
T Tamat Pondok Pesantren 217

B Di bangku Pendidikan 8D,
SLTP; SLTA sederajat 3540
Jumlah 11.862

Sumber Rantor Desa Suwaan Tahun 1999
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Di samping sarana pendidikan formal juga terdapat
sarana pendidikan non formal seperti diniyah dan PBH.
Khusus mengendli PBH adalah program pemberantasan buta

huruf yang dikelola olelr PKK unit desa setempat.Program
ini dimaksudkan untuk memberikan pendidikan pada mereka

yang sudah melewati usia pendidikan.

Tabel VIL:
Srana Pendidikan Desa Suwaan

Tahun 1999

Jenis/Tingkat Pendidikan Jumlah
Pendidikan Agama - TK/R4 1
- MI 2
- Mts 1
- MA -
Pendidikan Umum - TK 1
S¢ ‘S o 3
- SHP 1
- SMA -
)

Jumlah : 9

Sumber: Kantor Desa Suwaan Tahun 1999

Motifasi dasar para orang tua di desa ini memasuk-
kan anaknya ke dunia peﬁdidikan adalah semata-mata untuk
ibadah. Sedangkan orientasi peliang kerja bagi mereka
setelah tamat merupakan urusan berikutnya. Hal ini me-

bawa konsekwensi bagi kecendrungan orang tua men jadikan
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lemnaga pendidikan sebagai pilihan utama Dbagi pendidikan
anak-anak mereka. Di saming itulah sarana pendidikan agama

yang cukup menjadi faktor pendukung.

Bahkan yang lebih ekstrim, opini yang berkembang di

masyarakat menganggap lulusan atau tamatan sekolah umum
nakal. Sementara mereka yang lulusan dari sekolah agama
cendrung berpegang pada nilai-nilai agama dan kesopanan

sebagal cerminan dari ilmu yang diperoleh. Mereka yang di-
sebut dalam kelompok kedua ini jika mampu  mempertahankan
idealismenya kemudian menularkan ilmu pada masyarakat,
merekalah orang-orang yang berhasil, terlebih jika mereka
menjadi pegawai negeri.

Dari pengalaman yang peneliti dapatkan di lapangan,
Memang peranan mereka yang notabenenys lulusan ddzder i
sekolah agama, apalagi yang pernah mengenyam  pendidikan

Pondok Pesantren memang sangat menonjol. Mereka ditokoh -

kan oleh masyarakat. Dengan berbekal ilmu agama yang
memadai, persoalan-persoalan kehidupan terutama terkait
bidang agama menjadi garapan selaigus menjadi tanggung

Jawab mereka. Dalam pembagian harta warisan mereka tidak
akan terlupakan. Bahkan sampai pada persoalan pengaturan
mekanesme Kerja pada pesta-pegta yang diadaka oleh warga

masyarakat, mereka masih memiliki peranan penting.

E. KONDISI KEAGAMAAN

Peduduk Desa Suwaan yang Dberjumlah 12,.8%2 Jiwa,
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semuanya beragama Islam. lMereka termasuk orang yang taat
men jalankan ajaran-ajaran agama. Hal ini terlihat dari
kehldupan mereka sehari-hari yang mencerminkan corak kehi-
dupan bergama yang kuat. Walaupun tidak bisa diingkari,
dalam batas-batas tertentu kehidupan budaya mereka masih
terlihat budaya masyarakat yang tidak sesuai dengan norma
norma agama. Hal ini dimungkinkan karena arus globali -
sasl yang kian hari kian hebatnya.

Pengalaman yang diperoleh peneliti di lapangan
kaitannya dengan kehidupan beragama lnasyarakat, di mana
para petani yang umﬁmnya bekerja dari pagi hingga petang,
setiap harinya mesti membawa kain khusus ke sawah di sam
ping pakaian kerja. Ketika peneliti menanyakan kepada
mereka, ternydta kain yang dibawa itu digunakan -u.n .t.u k
s halat.

Selain itu masyarakat khususnya orang tua, Jika
keluar rumah (bepergian) selalu menggunakan pakain. yang
menurut uvkuran mereka adalah pakaian muslim. Para i Db u
biesanya menggunakan kerudung, sementara wanita yang usia
nya masih muda lebih suka memakai jilbab. Demikian halnya
dengan para bapak, mereka selalu menggunakan kopiah yang
yang: dipadukan dengan kemeja.

Kalau dilihat dari aspek pendidikan di Desa Suwaan
Jumlah sarana pendidikan agama dengan pendidikan umum
relatif berimbang. Dari keseluruhan jumlah sarana pendi-

dikan yang ada (mengenai sarana pendidikan lihat tabel
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VII), hanya sarana pendidikan sekolah dasar dengan Jjumlah
3 buah merupakan milik pemerintah dan satu buah SMP milik
PGRIipSelebhibnyan,adalah; milik, Lembage i Pendidikanirdan. . Pe-
ngembangan Pesantren (LPIP2) at-Tholhawiyah yang dikelola
oleh KH. Ahmad Siddiq Tholhah.

Organisasi sosial dan keagamaan di Desa Suwaan yang
tercatat dalam data ada 5 buah yakni PKK, Karang Taruna,
Nalidhotul Ulama' (NU), berikut badan otonumnya: Muslimat,
Fatayat, Anshor, Ikatan Pemuda Nahdhotul Ulama' (IPNU), dan
Tkatan Putri-Putri Nahdhotul Ulama' (IPPNU). Dua arganisasi
lagi praktis mengurusi kelestarian tempat ibadah dan kese-
Jahteraan jama'ahnya yakni Remaja Masjid (Remas) d an
remaja Musholla (Remush ).

Kegiatan keagamaan masyarakat pada unumya terpusat
di masjid dan musholla yang tersebar pada tiap-tiap dusun.
Mengenai jumlah sarana fisik keagamaan adalah sebagaimana
tabeddi,bawakyidnis

Tabel VIII
Sarana Fisik Keagamaan Desa Suwaan

Tahun 1999
No., denis:: Sarana Jumlah
4 Masjid 4
2a Musholla 30
Jumlah 34

Sumber: Kantor Desa Suwaan Tahun 1999




BAB IV
BICGRAFI DAN UPAYA DAKWAH KH. AHMAD SIDDIQ THOLHAH
DALAM, MEMBENTUK MASYARAKAT  LSLAM
DI DESA SUWAAN KECAMATAN MODUNG KABUPATEN BANGEKALAN

A. BIOGRAFI KH. AHMAD SIDDIQ THOLHAH

KH. Ahmad $iddiq Tholhah dilahirkan pada tanggal 21,

April, 1954, di Dusun Sumur Nangka, Desa Suwaan, Kecamatan

Modung, Kabupaten Bangkalan, Madura. Putra dari tokoh agama
dan masyarakat yaitu bapak KH. Moh. Tholhah, ibu Nyai
Mursilah, dari kalangan masyarakat ménengéh ke bawah. Wa
laupun orang tuanya bukan orang kaya, akan tetapi dari
pasangan bapak KH. Moh. Tholhah dan ibu Nyai Mursilah

mampu memberikan didikan kepada anak-anak mereka.

KH. Ahmad Siddig Tholhah adalah anak yang terakhir

dari empat (4) bersaudara, yakni Nyai Buryan, Nyai
Zalnab, Nyal Patimah, darr beliau sendiri.” Dari ke tiga
saudaranya beliaulah anak lelaki satu-satunya paling

cerdas, dan paling banyak mengenyam pendidikan baik formal
maupun non formal. Berkatr kecerdasan dan ketekunan dalam
menjalankan ibadah serta kepandaian bergaul dengan ling-
kungan masyarakat sekitar yang beliau tunjukkan dari kecil,
sampai akhirnya beliau sangat terkenal dan disegani oleh
masyarakat.

KH. Ammad Siddiq Tholhah pada awal pendidikannya di

sekolahkan oleh ayahnya ke SR di samping itu beliau men

Ihr-
-




i

0

3

dapat pelajaran pendidikan secara baik dari ayahnya di ke
diamannya di Pondok Pesantren Sumur Nangka . Dari
sinilah mempunyai..keinginan untuk memupuk cita-citanya
yaitu ingin memperdalam berbagai: ilmu pengetahuan lebih
lebily tentang hukum Islam. Di sekolahan/ pesantren beliau
sangat tekun Dbelajar dan termasuk murid yang cerdas, ter
bukti beliau sangat cepat menerima, mencerna dan me -
mehami berbagail materi pelajaran, sehingga ayahnya sangat
bangega atas kecerdasannya. Setelah itu beliau
melanjutkan ke Dbeberapa Pondok Pesantren, yaitu s

Te Panjidi Kediri

2. Syaikhona Kholil di Bangkalan

3. Sidogiri di Pasuruan

Pada tahun 1980 beliau menikah dengan Nyai Khodi jah
binti . Moh. Munir, dari  Dusun Mancengan, Desa ILang-
Panggang, Modung, Kabupaten Bangkalan., KH. Ahmad Siddig
Tholhah dén istrinya- masih saudara sepupu di mana ayah
mereka adalah saudara kandung. Dari pernikahan itu beliau
dikaruniai sembilan (9) anak dengan rincian sebagai bé
rikut, tiga (3) laki-laki dan enam {6) perempuan adapun

urutannya adalah :

1. Nyai Nur Iailah 6. Nyai Makkiyah
2. Nyai 'Aisyah 7« Bdr. Tholhah
3. Nyali Mas'udah 8. Bdr. M. Kholil
4. Nyai Mursilah 9. Bdr. Munir

5. Bdr. Ahmad Rowi 10. belum lahir, Nopember '99
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KH, Ahmad Siddiq Tholhah sampal sekarang masih aktif
mengisi dan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan baik
di "daerahnya ~sendlri maupun di luar daerah, misalnya di
Jakarta, Ujung Pandang, Bima, Medan, Solo, dan Surabaya. Di
masing-masing kota tersebut  terdapat ratusan @ alumni
santri Pondok Pesantren Sumur Nangka, yang sebagian besar
dari mereka adalah warga masyarakat Desa Suwaan, mereka
Jjuga masih konsisten dengan amanat Pesantren dan Kyainya
yakni, Dbersatu, berjuang, berilmu, dan beramal sholeh. Br
bukti mereka .selain bekerja mencari nafkah Jjuga memben-
tuk suatu wadah atau organisasi khwusus yakni “""Ikatan San-
tri Aluﬁni Sumur Nangka (IKSAS)". Lewat organisasi  ini
mereka Dbermaksud untuk selalu dapat beraksi, berkreasi ,
berdakwah, bekerja, berilmu, beramal, berukhuwah, dan ber
dakwalr. Dalam rangka itu beliau sering hadir untuk meme
nuiri undangan mereka setiap tiga bulan sekali secara ber
gantian untuk memberikan ceramal, diskusi, nasehat dan
semacamnysa kepada para santri alumi dan undangan yang
lainnya.

i samping itu dengan semangat perjuangan dakwahnya
pula Yyang tidak pernah surut juga memberi amanat kepada
para alumi. gantri untuk membuka cabang pendidikan:  Sumur
Nangka di daeralnya masing-masing, khusus di daerah Keca-
matan Modung sudah berdiri lemabaga pendidikan, antara
lain adglah: MI Miftahuddin, MI Tarbiyatussibyan dan MI

Shilaturrowi. Sebagian besar +tenaga pengajarnya adalah
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para santri yang sudah terlatih dan teruji kemampuan dan
K eterampi lannya untuk mendidik dan memberikan pelajaran dl.
masing-masing Madrasah Toeidaiyyans "{MI}) ““tersebut:

Pada pertengahan tahun sembilan puluhan beliau . ber
hasil menciptakan subuah alaf.perlengkapan.\atau media.
dakwah yang dipakai oleh beliau sebagai kendaraan dalam

setiap ada kegiatan dakwah baik di daerah Suwaan maupun

daerah sekitarnya bahkan sampai di kota-kota tersebut d
atas, yakni ngeni Musik padroh gamman padang pasirw ini
lah julukan media tersebut. garena irama musiknya dise
suaikan dengan musik yang digandrungi masyarakat maka
dari itu geni musik yadroh padang pasir yang'populen-dg
ngan sebutan .usamman suﬁur‘Nangkan- dapat diterima dE
ngan baik oleh  masyarakat. group gamman sumur Nangka
bila diminta pentas  tidak memungut biaya kecuali
hidangan ala kadarnya dari yang punya hajat. pkibat-
nya..8ebagian_.besar . magyarakat sekiter. .suwaan sapabila
punya hajat pesta pernikahan, khitanan, tingkepan a
tau selamatan kandungan. selalu mengundang = gamman
sumur Nangka di samping mengundang penceramah. Jadi _
di inilah kesempatan emas bagi xg. ahmad giddiq gholhah
untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama rslam, maka jadi
lah acara tersebut sebagail acara nada dan dakwah. De
ngan hadirnya samman tersebut yang lahir pada 1996 ter

sebut maka daerah guwaan telah bebas dari ber -

bagai Jjenis musik yang bertentangan = dengan ajaran
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agama Islam. (Hasil wawancara denagan KH. lMoh Nasir Munir,

Ust. Toyyib Sulaiman, dan bapak H. Sarbimi,; 25 - 30 Agus-
tus 1999).

B. SILSILAH KELUARGA BESAR KH. AHMAD SIDDIQ THOLHAH

Untuk lebih mendalam dan lebih jelas tentang siapa
sebenarnya KH. Ahmad Siddiq Tholhah maka akan penulis ural
secara singkat, yakni:
1. KH.Ahmad Siddigq Tholhakl: . ‘Dari:Jalur. Ayah

Dilihat dari Jalur ayah beliau adalah merupakan ke-
turunan dari para pemuka agama dan masyarakat yang se-
masa hidupnya tidak absen dari perjuangan dakwah Islam,

adapun urutannya .1 adalah sebagai berikut:

- KH. Ahmad Siddig Tholhah bin (putra) dari

- KH, Moh. Rowi bin

-  Nyai Bufyan binti (putri) dari

- KH. Abd. Qodir bin

- KiH. Abd Rijal bin

- KH. Abd. Bayan bin

- Nyai Mancengan Sepuh binti

- Nyai Sarabbih Patapan binti

- Nyai Tepi salase binti

& Nyai Kumala Tonjung binti

- KH. Zainal Abidin (Sunan Cendana - Kwanyar) bin

- Nyai Gede Kedaton binti
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~ Syaikh Panembahan Kulon bin

- Sunan Giri - Gersik.

2; KH. Ahmad Siddigq Tholhah Bari dJalur Ibu

Adapun nasab beliau apabila dilihat dari jalur ibu
adalah sebagai berikut:

- FKH. Ahmad Siddig Tholhah bin
- Nyai Mursilah binti

- KH. lioh. Nul bin

- KH. Mahdi TDbin

- KH. Abshor bin

- KH. Abd. Bayan.

Sampa;pada KH. Abdul Bayan inilal nasab antara ayal
dan ibu beliau bertemu, karena kakek dari ayah dan ibunya
adalah bersaudara, yakni KHE. Abd. Rijal kakek dari ayah
beliau ( XH. Moh. Tholhah), dan KH. Abshor adalah kakek
dardi ivupeTigu'” ( Nyai Murgiiak ') edadi® dengan’ katd“Tain
bahwa KH. Abd. Bayan mempunyai dua orang putra
yvaitu KH. Abshor dan KH. Abd. Rijal.

Dari ke dua Jjalur nasad yaitu dari Jalur ayah dan
jalur ibu adalah masih termasuk keluarga dekat dan dari
golongan ulama pejuang agama Islam serta tokoh masyara-
kat yang disegani.

3. Hubungan Nasab Antara KH. Ahmad Siddiq Tholha Dengan
Istrinya, Hyai Hj. Khodijah
KH. Ahmad Siddig Tholhah yang kini telah dikarunia S
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putra dan putri dalam usia pernikahannya yang telah masuk
tahun ke- 19 1ini masih kerabat dekat. Di mana ayah
mereka berdua adalah saudara kandung, jadi - - mereka
masih saudara sepupu. Jelasnya KH. Ahmad Siddiq Tholhah
adalah putra dari KH. Moh. Tholhah bin XH. Moh. Rowi dan
Nyai Hj. Khrodijah binti KH. Munir bin KH. Moh. Rowi alm.
Jadi KH. Moh. Tholhah dan KH. Munir adalah putra dari se
orang ulama besar yang terkenal ke-alimannya khususnya ten
tanmg ilmu Nahwu (Alfiah), yakni KXH. Moh. Rowi beliau Ju
Za  salah satu satri dari Syaikhona Moh. Kholil Bang -
kalan Waliyullah.

Kﬁ; Moh.Rowi mempunyai tujuh orang putra dan putri

dengan rincian sebagai berikut:

a). KH. Moh. Tholhah e). KH. Ahmad Dahlan
b). KH. Ahmad Asy'ari f). Wyai Romlah
c). KH. Moh. Subair g). KH. Munir.

d). Nyai Hindun
KH. Munir yang berpasangan dengan Nyai Fatimah dika

runiai olekh Allah dengan enan (6) putra dan putri, ya-

1R

a)e Nyai Huzaimah d). Nyai Khodijah
b). EKH. Moh Yusuf _ e). XH. Fathurrozi
c)e KH. Moh. Riow i f). KH. Moh., Nasir

Adapun KH. Moh. Tholhal yang berpasangan dengan
Nyai Mursilah, demikian putranya KH. Ahmad Siddiq Tholhah

yang berpasangan dengan Nyai Khodijah telak dijelaskan di
atas (poin 4 : Biografi). (Dokumen Pon. Pes. Sumur Nangka ).
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C. PROSES DAKWAH KH, AHMAD SIDDIQ THOLHAH

Usaha (upaya) aktivita yang dilaksanakan dalam rang-
ka“"dakwah itu merupakan proses yang dilakukan dengan sadar
dan sengaja, Arti proses -adalah rangkayaian perbuatan y
yang mengandung suatu maksud tertentu, yang memang dikehen
daki oleh pelaku perbuatan itu. Sebagai suatu proses, usaha
atau aktivita dakwah tidak mungkin dilakukan secara sambil
lalu dan seingatnya saja. Melainkan harus dipersiapkan dan
direncanakan secara matang, dengan memperhitungkan segenap
segli dan faktor yang mempunyai pengaruh bagi pelaksanaan
dakwah, Demikian pula sebagai suatu Proses, usaha atau ak-
Tivita dakwah tidak mungkin diharapkan dapat mencapai apa
yang menjadi tujuannya dengan hanya melakukan sekali per-
buatan saja, tapi harus melakukan serangkaian atau serente
tan perbuatan yang disusun secara tahap demi tahap, dengan
Sasaran masing-masing yang ditetapkan secara raéional pula,
Penetapan sasaran dakwah secara rasional mengandung arti b
bahwa sasaran itu harus obyektif sesuai dengan kondisi dan
situasi, baik yang melingkupi diri pelaku, maupun obyek
dakwah serta faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam pro
ses dakwah., Penetapan sasaran dakwah yang tidak rasional ,
sering hanya'akan mendatangkan kekecewaan saja, oleh
Karena tidak perﬁah berhasil dapat dicapai. (Abd.Rosyad
Shaleh, 1993 : 10)

Mengingat Komnpleksnya bersoalan-persoalan dakwah ma-

Ka pelaksanaan dakwah KH. Ahmad Siddiq Tholhah secara pri-

di juga melibatkan orahg lain dalam mengtrapkan sistem dak
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. wah  yang meliputi beberapa hal sebagai berikut:
1. pakwah Bil-yad :

Dakwah bil-yad itu merupakan cara berdakwah
yang berbentuk nyata, yatu berbentuk tindakan, keterag
pilan,kreatifitas, aktifitas, dan cara kerja dari di
dalam . proses dakwahnya . yang direfleksikan dan dititik
beratkan pada tangan. yntuk mengetahui realitas dak -
wah bil~yad yang dilakukén di pesa guwaan akan penulis

uraikan sebagai berikut ..

a). Melalui Tulisan
Seiring dengan semakin bPesatnya perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi semakin bertambah pula
tuntutan masyarakat untuk.memeguhi kebutuhénnya. Meraa
tidak cukup puas dengan menerima ajaran agamanya hanya
melalui lisan atau yang lainnya baik langsung maupun
tidak langsung dengah berbagai media, melalnlan mereka
"butuh bacaan atauy ajaran agama secara tertulis yang se
suai dengan kemampuanpya. Seiring dengan hal itu lem-
baga-lembaga pendidikan yang ada di Desa guwaan hampir

Seémuanya mengadakan kajian khusus yang mengkaji tentang

tulis menulis. Diantaranya yang paling menonjol yaitu
LP2J (Lembaga pengkajian dan yengembanganIJurnalistik).
Lembaga ini dibina oleh beberapa tenaga ahli sa-

lahsatuxu;di-antaranyauadalahvnra. Maksum, salah satuy

.redaktur di harian pagi gawa pos, surabaya. 1p2J Dber-
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pusat di Pondok Pesantren Sumur Nangka asuhan bapak
KH. Ahmad Siddiq Tholhah. Sesuai dengan penuturan dari
saélahsasa tulisliipengurdsiya uilstaddiciPoypit  Suliddiman actuju
an didifikannya LP2J sama sekali tidak berorientasikan
bisnis, melainkan murni untuk kepentingan agama dan
umat Islam tanpa terkecuali, merangsang minat baca
mereka, dan akhirnya menjadi insan yang berwawasan luas
serta budaya tagqlid dapat terhapuskan khususnya dalam
aqidah islamiyah.

Di amtara program kerja yang menjadi prioritas uta
ma adalah pengkaderan dan pelatihan serta pempublikasi
an secara periodik. Karena sifatnya yang sangat terbuka
dan cuma-cuma untuk merekrut péserta didik  cukup
hanya dengan menempelkan ' pengumumuman di papan yang
tersedia di depan kantornya saja. Para peserta lalu
di didik dan dilatih untuk memcari dan menulis berita
dén usemzeannya yinbiap-tdapiga ta s gginse 2 gag e RaTi per-
temuan, selama satu tahun. Berikutnya mereka ditugas
kan untuk megang di sejumlah lembaga pendidikan yakni
SD sampal dengan SMA atau yang sederajat dan beberapa
mas jid dan musholla di kawasan Kecamatan Modung ter
utama di Desa Suwaan selama enam bulan., Disinilah
kemudian ditentukan lulus tidaknya untuk menerima
sertifikat atau surat keterangan lulus dari lembaga
itu. Hampir semua lembagﬁ pendidikan dan tempat~tem-

pat ibadah mendapatkan Jatah peserta magang karena
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Jumlah mereka yang relatif banyak yaitu berkisar 50-65
orang setliap tahunnya. Di tempat mereka bertugas, tugas
berfariasi,” ada di antara mereka® yang baru mulai  dari
awal yakni Jadi pemula atau penggags berdirinya badan
Jurnalistik kemudian membina, mengelolanya, ada pula
yang hanya menjadi tutor, dan sebagian besar mereka
diminta untuk membenahi kekurangan yang ada. Seperti
biasanya ‘sekolah-sekolah yang ada, mereka disana baru
dapat menerbitkan majalah dinding dan tidak leblh dari
lima tempat yang sudalh menerbitkan buletin & majalah
interaktif. i

Setelah IP2J diterima 4i sejumlah lembaga ter=
sebut maka proses pemberdayaﬁ umat tampaknya semakin
ceral, transmisi ajaran Islam gemakin lancar, aspi-
rasl masyarakat dapat tersalurkan, komunikasi individu
antar individu, indiﬁidu'& kelompok, kelompok dan kelom
pok“'"gemakin' bertamban” harmunis sellingga tercipta suasa
damgi di dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.( Hagil
wawancara dengan KH. Moh. Nasir Munir dan Ust.Toyyib
Sulaiman 27 Agustus 1999).
b). Melalui Penerbitan Sumur Nangka

Pondok Pesantren Sumur Nangka semakin memper
cantik diri dengan selalu berbenah diri, lembaga yang

memiliki ungkapan "sedikit bicara banyak berkaryan

memang kepedulian terhadap kaumnya terbilang baik

terbukti setelah IP2J dapat tanggapan baik dari masya
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rakat menyusul sukses berikutnya yaitu dengan mendiri
kan penerbitan yang merupakan mata rantal dari proses
kelancaran dakwahnya. Melalui penerbitan ini karya
tulis dari siapa saja asal memenuhi syarat dapat ter
publikasikan dengan baik dan lancar kepada masyarakat
luas Kkhususnya di Desa Suwaan sehingga harapan dari
mere dapat relatif terpenuhi. Mulai dari  buku-buku
pedoman shalat lengkap, kitab-kitab fiqih, kumpulan
do'a, manasyiq haji, selebaran yang bertuliskan puji-
pujian, yasin dan tahlil, dan lain-lain semuanya telah
beredar di tengah-tengah masyarakat Suwaan dan sekitar
nya. lMereka menyambut dengan baik kafena semuanya
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Madura dan harganya
terjangkau. Kemudian hasil dari penjualan yang sifatnya
infag itu dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam
bentuk lain, misalnya fasilitas-fagilitas umum berupa
madrosah, pembinaan pesantren, masjid dan musholla, ini
sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat ~Suwaan
dan sekitarnya. { Hasil wawancara dengan H. Sarbin, 05

september 1999)

c)e Melalui Penyantunan Anak Yatim

Kepedulian sosial di tengah-tengah masyarakat me-
rupakan potensi yang perlu selalu dikembangkan terus
seperti halnya di Desa Suwaan. Dari proses panjang se-

lama ini sekarang sudah tampak hasilnya, terbukti saat
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ini +tidak kurang dari 150 arang donatur tetap dan
200 partisipan yang dengan suka rela membantu 175
orang anak yatim yang ter tampung di asrama = Sumur
Nangka dan .38 lainnya tidak mau diasramakan. Tin-
dakan penyantunan anak yatim secara tidak langsung da
pat membawa dampak positif khususnyanya kepada anak
yvatim tersebut setra pihak yang telah membantu, se-
hingga dalam hati sanubarinya tergetar untuk menelada
ni aktifitas, tingkah laku, saran, nasehat serta bim-
bingan pengasuli dan pendonornya.

Kegiatan penyantunan anak yatim ini o.diupayakan
untuk memenuhi segala kebutuhan . mereka.~ hingga tamat
pendidikannya di SMA atau yang sederajat. Anak yatim
beserta keluarganya terpengaruh sehingga suasana da-

lam keseharian mereka tercermin suasana yang Islami.

d). Membantu Kaum Dhu'afak (fakir-miskin)

Selain dari penyantunan anak yatim kepedulian
sogsial Jjuga dengan memberikan bantuan kepada kaum
dhufafak. Hal semacam ini juga merupakan salah satu
kunci kesuksesan proses dakwali yang diupayakan selama
ini. Karena mereka telah merasa berhutang budi kepada
pendonornya dan Kepada penyalurnya yang telah membing
dan memenuhi sebagian kebutuhannya, maka kehidupan -
nya dalam beragama, beribadah, bergaul dengansesamanya
selalu menunjukan perilaku yang baik sesual dengan apa

yang telah digariskan dalam Islam.



Kegiatan membantu fakir-miskin ini dilakukan
dengan caré memberikan bantuan yang berupa sebagian ba
han makanan pokok dan peralatan pertanian serta
tempat pemukiman Jjuga kebutuhan-kebutuhan lain yang
dibutuhkannya.

Dana penyantunan terhadap mereka adalah sebagai
mana halnya pada anak yatim, selain diperoleh dari
para dermawan yang menjadi donatur juga diambildari
zakat mal, uang kas sejumlah organisasi yang ada di
desa 1tu. Pembagiannya adalah berfareasi, yakni ada
bantuan yang bersifat pinjaman ada yang bersifat san
tunén murni. Khusus bantuan pinjama terhadap fakir
miskin yang berjumlah besar adalah dikeluarkan tiap
3 bulan sekall, batas maksimal bagi peminjam 1 tahun
dengan kesepakatan bersama serta tanpa bunga. Sedang
santunan yang lain dilakukan setiap awal bulan, lebih-
Tebih Ketika “merjelang hari raya Idul Fitri mereka
diperhatikan betul. (wawancara dengan Ust. Rokib dan

H.Sarbini 21 Juli 4999)

2. Iakwah Bil-lisan

Dakwah bil-lisan ini merupakan cara berdakwah
yang berbentuk ucapan misalnya dengan ceramah atau
khutbah, diskusi, sarasehan, dan seminar yang disampai
kan kepada oObyek atau mitra dakwah. Dakwah  semacam

ini masih sangat dominan penerapannya di tengah- te-
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ngah masyarakat Suwaan terbukti dengan semakin marak

nya kegiatan-kegiatan di desa itu, yang antara lain :

a). Pengajian Rutin dan Jam'iyyah Tahlil

Peninggalan para leluhur mereka yang masih di
jun jung tinggi dan rupanya sudah mendarah daging yaitu
pengajian rutin dan jam'iyyah tahlil. Acara ini merupa
kan jantung syilfar Islam karena hampir setiap  hari
di daeral ini ada pembacaan tahlil dan penga jian.
Jam'iyyah tahlil yang ada di Suwaan terdapat empat
(4) kelompok besar, yaitu:

(1). Pengajian rutin dan tahlil Al-Ikhlash, Dusun Asem
room

(2). pengajian rutin dan tahlil Safinatun-Najah, Dusun
Mun jud

(3). pengajian rutin dan tahlil .At-Tholhawiyyah, Dusun
Sumur Nangka dan

(4). pengajian rutin dan tahlil Al-Barokah, Dusun Gir-
beddih.

Pada tiap kegiatan. ‘tidak hanya khusus
membaca kalimat tahlil semata, namuﬁ Juga diisi dengan
acara-acara lainnya yang tersusun dengan rapi. Acaranya
dimutai dari: pembukaan (basmalah/ surat al-Fatihah) |,
pembacaan gema wahyq_Ilahi atau Qirot*atul Qur'an, sho
lawat Nabi, pembacaan tahlil, kemudian pengajian atau
ceramah agama, dan ditutup dengan do'a.

Pelaksanaannya adalah secara bergilir di rumah-
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rumgh anggota yang bersedia ditempati dengan waktu pe-
laksanaan yang telah disepakati bersama. Adapun masalah
wakto mas ing-naging’ “'Jam’ iyyali “idak® “same, "dda’ *“yang
setiap malam jum'at (7 hari sekali), ada yang dua ming-
gu sekali, dan ada yang satu bulan sekali -yang . unum
nya tepat hari atau malam Jum'at, di 1ua: acara yang
sifat ingidentil misalnya kémétian, syukuran dan lain
se bagainya.

Tujuan utama diadakannya kegiatan jam'iyyah ini
yailtu wntuk menjalin ukhuwah Islamiyah dengan jalan
silaturrahmi 'dari satu rumah ke rumah anggota lainnya.
Disamping‘itu untuk menambah ilmu pengetahuan khusus -

tentang agama Islam.

b). Jam'iyyah Muslimat
Kaiéaiﬁada point 'a' di atas beranggotakan para
lelaki, maka bagi kaum hawa yang umumya remaja putri
dan ibu juga bergerak dalam wadah Jam'iyyah musli
mat. Di daerah ini terdapat empat pula, yaitu:
(1). Jam'iyyah Muslimat Siti Khotijah, Dusun Sumur
Nangka
(2). Jam'iyyah Muslimat Siti 'Aisyah, Dusun Mun jut
(3). Jam'iyyah Muslimat Robi'atul Adawiyyah, Dusun
Asem  Ro=om dan
(4). jam'iyyah Muslimat Siti Masithoh, Dusun pinggir
beddih.
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Igalam acara jam'iyyah tersebut susunan acaranya
hampir sama dengan Jam'yyah tahlil, bedanya adalah ada
tambanan © yasin ' “Secara bergama, Juga selain diisi cera
malt monologis ada pula ceramah diglogis dan diskusi ten
tang berbagai persoalan ke-wanitaan dan lain-lain.

Tujuan diadakannya jam'iyyah tersebut juga sama
dengan tujuan jam'iyyah milik bapak-bapak di atas
yaitu untuk memperkokoh tali persaudaraan, kasih dan
sayang, serta untuk memperkaya Khasanah wawasan dan ke
ilmuan demi tercapainya.kesejahteraan di dunia dan di
akhirat kelak. ( Wawancara dengan bapak dan ibu Ny. H,

Sarbini salah satu funsionaris Jam'iyyah, 5 Sept 1999 )

c). Jam'iyyah Remaja

Jam'iyyah ini diadakan dalam rangka untuk meng-
galang persatuan dan kesatuan di antara remaja masjid,
remaja mushalla, karang taruna, IPNU, dan IPPNTU, Di
samping itu adalah untuk menjadi wadah yang dapat me
nyatuka berbagai unsur remaja agar dapat ber kreasgi
bersama-sama untuk menjadi kader bangsa yang handal di
masa-masa yang akan datang. Jam'iyyah ini mengadakan
pertemuan setiap bulan minggu pertama tepatnya hari
minggu pagi yang bertempat di masjid dan musholla se~-
cara bergiliran menurut nomor undian. Dalam tiap-ti-
ap pertemuan di samping sebagai acara silaturrshmi Jju

ga digunakan untuk mengkaji ilmu pengetahuan dan mem-




bahas tentang berbagal problema sosial yang tengah ber
kembang dalam masyarakat sekitarnya. Untuk itu mereka
blasanya mengemas acaranya dengan rapi dan menarik ,
misalnya Dberupa seminar, diskusi panel, sarasehan, be
dah buku, debat ilmiah dan lain-lain. Untuk memeriah -
kan acéranya mereka tidak segan-segan untuk mengun-
dang Dberbagai tokoh maupun ahli dari beberapa daerah
di samping 1lokal lainnya. Di tengah-tengah berlangsung
nya acara itu Dbiasanya diselingi dengan berbagai ma-
cam hiburan ringan atau atraksi untuk menyegarkan su
asana dan ménghilangkan ke jenuhan, misalnya puisi, me-
nyan&i, nari, pencak silat, sulap dan sebagainya. Di
samping itu mereka . ° = 'pada masing-masing  tempat
atau masjid dan musholla Jjuga mempunyai . berbagai
macam program yang sifatnya harian, yaitu tadarrus
atau belajar al-Qurr'an, belajar pidato dan MC, diba-
iyyah, dan ‘shalat berjama'ah.

d). Pengajian Umum

Di daerakh Suwaan sering Jjuga diadakan pengajian
umum acara ini diadakan khusus untuk memeriahkan be
berapa hal penting,’ di antaranya adalah memperingati
hari-~hari besar Islam ( tahu baru Islam, Maulid Nabi,
Isra' .dan:.Mi'raj, serta halal bil halal).

Pengajian ini ditangani oleh panitia khusus (pani
tia HBH). Pengajian umum merupakan puncak dari bebe

rapa Trangkaian kegiatan perlombaan untuk anak-anak



remaja dan dewasa se-wilayah Desa Suwaan Jyang di
kemas dalam aturan Islam.

Pengajian umum dalam rangka memperingati hari-
hari besar Islam diadakan secara terus menerus di Desa
Suwaan dikarenakan mereka terpanggil untuk mensyi'ar -
kan agamanya dan selalu ingin mengenang masa-masa lalu
yang sangat Dbersejarah di dalam dunia Islam. Kesadaran
masyarakat dari waktu ke waktu untuk bersatupadu dalam
masing-masing wadah organisasi demi ketinggian agama
Allah (Islam) rupanya sudah sangat kuat, hal ini dise
babkan karena sudah banyaknya upaya untuk ity melalui
beberapa hal tersebut di atas, yang telah di rancang,
disepakati, dan dilaksanakan secara bersama-sama.

Penga jian umum bukan hanya diadakan setiap saat
itu saja - tetapi seting pula diadakan oleh sebagian da
ri warga magyarakat desa itu dalam acara yang sifatnya
insidentil, misalnya walimatunnikah atau resepsi per-
nikahahan, khitanan, selamatan haji, dan haul atau hari
ulang tahun kematian salah satu dari anggota keluarga
nya.

Delam pengajian umum selalu menampilkan muballigh
atau muballighah kondang dari luar, misalnya dari  ibu
kota Bangkalan, Surabaya, Jakarta dan lain-lain, Hal
ini dimaksudkan untuk mencegah kebosanan masyrakat ter
hadap materi dakwah yang disampaikan oleh para ustadz

atau muballigh lokal ( Desa Suwaan/wilayah Kecamatan
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Modung dan sekitarnya), karena hampir setiap saat atau
satu minggu sekall mendengarkan ceramah agama lewat ber
bagal mimbar organisasi/ jam'iyyah dan khutbak  jum'at
di masjid-masjid. Sehingga sebagai alternatif untuk men
cegah kebosanan dan kejenuhan audient atau masyarakat
sebagal sasaran dakwah adalah dengan mengundang salah
seorang pembicara dari dari luar daeran. ( wawancara

dengan KH. M, Nasir Munir, 5 Agustus 1999)

3. Peranan KH. Ahmad Siddiq Tholhah Pada Masyarakat

Desa Suwaan.

Keberadaan KH. Ahmad Siddig Tholhah tidak bisa
dipisahkan' dari perkembangan'agama Islam. Sebab dalam
hidupnya difokuskan pada penyebaran agama Islam d i
lapisan masyarakat. Istilah dakwah Islamiyah adalah
kerangka perjuangannya, seperti yang dikatakan oleh
Haritd, (198727994 7. "Peranidn “Rlana di ‘masa’ 18Td" ‘me~
rupakan sumbangan bagi Islam, dan dari perspektif ini
ulama sekaligus memandang dirinya sebagal bagian dari
masyarakat, perjuangan merupakan kerangka  keseluruhan
dari peran ulama yang menggambarkan cita-cita fundamen
tal atau yang mendasar.

Jadi yang demikian peran Kkyai atau ulama dalam
masyarakat sekitarnya adalah peran tradisional sebagal
penanggung jawab perkembangan masyarakat yang dibawahi-

nya. Dengan melalui pengajaran-pengajaran agama Islam,
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serta melestarikan tradisi yang dianutnya.
Dalam Dbab 1Ini membicarakan peran kyai p a d a

masyarakat'c yaitwc'sebdga i pergebar' agaid '®' Iglam dan
sebagai figur sentral (teladan masyarakat), karena
itu adalah realita dalam masyarakat.

Sesual adat dan budaya, kebanyakan kyai di pulau
Jawa beranggmpan bahwa pesantren dapat dianggap sebagzi
kerajaan kecil di mana kyai dengan kelebihan penge-
tahvannya dalan agama Islam, seringkali dilihat se
bagal seorang yang senantiasa dapat memahami keagu
ngan Tuhan, rahasia alam, sehingga dengan . demikian
mereka -dianggap memiliki kedudukan yang tidak  ter-
Jangkau, terutama oleh orang awam. Dalam beberapa hal

mereka J u g a menunjukkan kekhususan dalam bentuk-

bentuk pakaian yang merupakan simbul kealiman yaitu
kopyah dan sorban. Menjadi seorang kyai dituntut
adanya ‘persyaratan=persyaratan tertentu sebagalmana

oleh Zamaksyari Dhofir. (1983 : 59)

"Intuk menjadi seorang kyai, seorang pemula harus
maju melangkah melalui berbagai tingkatan, per-
tama-tama biasanya ia seorang kerabat dekat dari
seorang kyai. Setelah menyelesaikan studinya di
berbagai pesantren, kyai yang lebih tua itu me-
latihnya untuk membangun pesantrennya. Kadang-
kadang Kyai tua memimpin dan membiayai proyek
baru itu sebab kyai muda seorang yang - memiliki
potensi yang akan mencarikan isi untuknya, mendo-
rong ia untuk mempergunakan sebagian hidupnya
kelak di pesantren, untuk menjadi seorang kyai' .

Masyarakat biasanya mengharapkan seorang kyai dapat

menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis
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gsesual dengan kedalaman pengetahuan yang dimilikinya
dan' secrang kyai diharapkan dapat menunjukkan diri sen
diri dan kemampuannya kepada masyarakat.

Seiring dengan kemajuan akan ilmu pengetahuamn
dan teknologi, ternyata membawa dampak bagi masyarakat
mulai dari tata pikir; bersikap, : d a n bertingkah
laku. Memang kalau kemajuan itu dilihat dari luarnya
nya saja akan menempakkan kondisi manusia yang sema-
kin maju- . dan memiliki kemampuan untuk  mengelola
lingkungannya untuk kepentingan diri sendiri. Namun ka
lau_ ditinjau lebih mendalam lagi, kadang-kadang bisa
eksigitensinya terancam, terutama keberadaan kepercaya
an aspek relegius. Melihat kondisi yang.demikian maka
manusia sebenarnya dihadapkan pada dua problema besar,
vaitu wmempertahankan nilai budayanya dari dalam dan
mengantisipasi nilai-nilai kebudayaannya dari . luar.

Oleh sebab itu keberadaan dakwah Islam telah’ mem
berikan pengertian akan pentinya kewajiban untuk me-
realisasikan ajaran Islam sebagal ajaran yang membawa
rahmat bagi alam semesta. Untuk merealisasikan hal ter-
sebut tergantung pada intonasi dakwak itu sendiri,
baik individual maupun  kolektif keberadaannya.

Sebagaimana keterangan tersebut di atas tentang
kewajiban berdakwah, yang menjadi motivasi pemimpin
agama di dalam masyarakat adalah adanya keinginan

untuk menjalankan kewajiban sesuai dengan ajaran agama



Islam dan kepedulian sogial sesual dengan kondisi pg
da masyarakat  Suwaan.

Tujuah dalam menyebarkan agama Islam yang dila-
kukan oleh  pemimpin agama tidak menyimpang dari
tujuan dakwah secara umum yaitu, Dbertujuan . untuk
menanamkan ajaran Islam pada masyarakat, sehingga ter
bentuklah . keyakinan, kebahagian hidup di dunia d a n
akhirat kelak. Untuk merealisasikan tujuan itu maka
pemimpin agama dan masyarakat sebagai figur dalam ber-
bagai aktifitas keagamaan, migalhya =~ Menyampaikann
ajaran Islam pada .~ setiap saat dan dalam situasi
dan kondisi seperti apapun baik berupa khutbah, atau
ceramah, pengajian, dan dialog-dialog yang membahas
isi dan kandungan al-Qur'an serta al-Hadits. Dengan
demikian maka diharapkan semua persoalan-persoalan
dalam masyarakat dapat terakomudir dengan baik misal-
nya  masalah zakat, puasa, haji, pergaulan hidup baik
dengan keluarga dan masyarakat lingkungannya, dan yang
terpenting lagi adalahk masalah shalat. Keberadaan yang
mulia bapak KH. Abmad Siddig Tholhah buat masyarakat
Desa Suwaan mempunyail nilai plus karena harapan mereka
dari Dbeliau dapat terpenuhi. Salah satu aktifitas pen
ting KH. Ahmad Siddiq Tholhah yang mendapat dukungan

dan tanggapan positif darimasyarakat desa itu ialah:

a). Pengajian'. rutin, yaitu setiap hari senin dan hari

kamis pagi (kuliah subuh).
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b). Khotmil Qur'an, dilaksanakan pada setiap hari
Jum'at yatu mulai Jjam 06 WIB sampai selesai.

c). Silaturrahim * dan bahtsul masail (membahas persoa -
lan-persoalan) yang timbul dalam masyarakat, yaitu
dilaksanakan setiap satu bulan.. sekali.

d). Pengajian setiap satu minggu sekali, yaitu mengkaji
tafsir al-Qur'an dan kitab -Hadits. ° Bukhori
dan Muslim

e). Memperingati dan memeriahkan hari-hari besar, khu
susnya hari besar Islam.

f). Menggerakkan para santri dan sebagian warga masya
rakatl untuk bekerja bakti dan bakti sosgial pada

setiap hari minggu.

D. METCDE DAKWAH KH. AHMAD SIDDIQ THOLHAH

Salah satu faktor terpenting dalam pelaksanaan tugas
dakwah adalah,. metode dakwah, disampinginssejomlah unsur
yang terkait Jjuga harus terpenuhi yang meliputi, subyek
dakwak, obyek dakwah, materi dakwah, media dakwah, d a n
efek dakwah. Hal ini harus menjadi sistem yang merupakann
prasyarat dalam proses dakwah Islamiah.

Proses dakwah yang dimotori oleh bapak KH. Ahmad
Siddig Tholhah dalam rangka berupaya membentuk masyarakat
Islam, beliau menggunakan dua macam metode dengan bebe-

rapa teknik -~dakwah.
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Sebeium setiap mukmin menyadari %ugas dakwah  untuk
menga jak manusia ke jalan Allah, terlebih dahulu harus di-
sadari hakikat fungsi dakwah. Sebagaimana yang terkandung
dalam al-Qur'an secara jelas dinyatakan bahwa fugas manusia
(setelah beriman) adalah menjalankan fungsi amar makruf
nahi munkar dalam masyarakat sampai ~mencapai kemenangan
yakni kejayaan masyarakat yang diridhai Allah untuk men-
capal kebahagiaan dunia dan akhirat dalam ampunan Allah

SWT Al-Qur'an Surat Ali Imran 110

; : :
s Il o,_q_}.-Uua L‘J’_.....-a;,_w‘ F»‘Jf—"j&
(VoD M ety Wi gy 2,
Artinyg:
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilshirkan un-
tuk manusia, menyuruh kepada yang makruf dan men-
cegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah®" ,
Dalam, perspektif, ini, maka dakwah adalahitugas yéng
dilakukan secara Kkolektif di tengah-tengah kehidupan ma-
syaraka®, Fungsi intunya menjalankan amar makruf .sebagal
mekanisme pengarahan jalannya sejarah dengan mewujudkan
yang benar dan baik dalam kehidupan pribadi dan masyarakat
menurut kreteria al-Qur'an dan Sunnah Nabi serta melaksana
kan nahi . munkar untuk menyadarkan kesalshan individﬁ
dan masyarakatldalam menata dan melaksanakan kehidupan dan
dan kembali pada cara hidup yang makruf (menurut al-Qur'an

dan Sunnah Nabi).

Untuk melaksanakan esensi ini, manusia oleh.Allah dai
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bekali akal, hati, lisan dan tangan., Potensi-potensi ter -
sebut akan dapat berperan secara aktual jika potensi akal
dapat berfurgsi secara benar (bil hikmah), yang akhirnya
potensi kemanusiaan itu dapat mengnasilkan metode dakwah
sebagal berikut: Dakwah dengan hatinya, dakwah dengan li-

sannya, dakwah dengan tangannya. Rasulullah saw., bersabda:

PRI Y s WAt ) 92 teane JU L ) sk 4
| P
r“h--'t"*—“’..[’ob A/L-—ddtf’—-‘wt’ub oyﬂ‘.ﬁ.a‘ﬁ.ﬂj{j)
§°,
( A o'9y) O\ arlry W%
Artinya: "Dari Abi Sa'id al-Khudri telah berkata; saya men
dengar Rasulullah saw, bersabda; Barang siapa di
antara kamu melihat kemungkaran maka hendaklah me
rubah dengan tangannya, apabila tidak mampu maka
dengan lisannya, apablla Juga tidak mampu maka
dengan hatinya dan yang demikian itu adalah se-

lemah-lemahnya iman" (HR Muslim) (Shahlh Muslim,
Juz I, tte 286) : ,

Masing-masing bentuk metode memerlukan teknik tertentu un-
mengoprarionalkannya;, C yaEng 'juga '© tercantun'‘dalam' aL<QGr'an
sunnah Nabi, dan sejarah dakwah Rasulullah saw. Dengan

demikian dapat disebutkan metode-metode  dakwah yaifu:

1. Metode {kaifiat) bil-galbi
2. Metode . (kaifiat) bil-lisan
3, Metode (kaifiat) bil-yaad.

Klasifikasi metode tersebut didasarkan pada ~kadar
kemampuan.. (potensi) manusia, sebab manusia tidak dibe -

bani tugas kewajiban kecuali menurut kemampuaanya. QS,1:286

SN SISy

($A7 @ 7 )
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Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan se-
sual dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala

(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia = men-
dapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya".

(QSeK1iBagarak''s 1o86)
Berpijak pada penjelasan tentang konsep metodologi
dakwah di atas, kaitannya dengan proses dakwah yang diupa-

yakan oleh bapak KH. Ahmad Siddiq Tholhah di Desa Suwaan

selama ini maka tampaklah beberapa jenis metode dakwah

yang beliau pakai di dalam perjuangan dakwahnya. Di antara
nya yang paling menonjol adalah: Metode dakwah bii-yaad ;
dan metode dakwah bil-lisan, berikut_sejumlah tekniknya.

Untuk lebih jelasnya dapat penulis uraikan bebagai berikut:

1. Metode (keaifiyah) Dakwah Bil-Yaad

Metode bil-yaad -adalah-suatu cara Kkerja yang mengu-
payakan terwujudnya ajaran Islam dalam kehidupan pribadi
dan sosial d=ngan mengikuti'cara dan prosedur kerja PO -
tensi manusia yang berupa hati, pikiran, lisan dan tangan/
fisik yang nampak dalam keutuhan kegiatan operasional.
(Yoyon Mudjiono, 1989:30).
Penekanannya adalah sedikit bicara banyak bekerja (amalan
nyata) oleh karenanya metode ini sangat komplek dibanding
~dengan metode laimnya, sebab melibatkan keteguhan hati dan
aqidah, keutuhan wéwasan lslam, keteguhan memegang etika
dakwah, keterampilan menefjemahkan ajaran Islam dalam ben
tuk kongkrit serta kemampuan membaca secara menyeluruh Mew I
mengenai kondisi masyarakat,

Dalam perspektif ini beliau dalam pelaksanaan dakwah
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bil-yaad beliau menggunakan beberapa teknik dakwa, yaitu:
a). Teknik Penulisan dan Penerbitan

Dalam masyarakat diketahui adanya ketidak merataan
informasi, baik mengenai masalah-msalah sosial, budaya,
ekonomi, ilmu, teknologi dan khususnya informasi lslam,
Informasi mengenai Islam, baik sebagai ajéran maupun'Islam
sebagaimana yang némpak pada umat, sering dan bahkan 'ter-
Jadi pemutar balikan, Dalam hal ini umat Islam diingatkan
oleh Allah agar berhati-hati terhadap datangnya berita a-
atau kabar yang datang dari orang-orang non muslim (lewat
berbagal media messa). Allah berfirman dalam surat al-Huju

ral . gyat. b 2

) gt €1 525 Ly G e g [y UL
i 'y u‘_.),,’/"\lﬂ.llo‘j\ﬁ1 \ ,.‘.-;JL‘_.;“LJ;

Artinya s "Haitorang=orang 'ydng beriman, jika datang Kepada
kamu orang fasik membawa suatu berita maka perik
salah dengan teliti agar kamu tidak tertimpa su-
atu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaan yang menyebabkan kamu menyesagl atas per
buatanmu itu". (QS. Al-Hujurat : 6)

Untuk mengantisipasi derasnya arus informasi dan glo
balisasi yang semakin tidak terbendung saat ini beliau da-
lam hal ini mengupayakan pemberdayaan umat melalui pelati
han dan pengkaderan di dalam bidang jurnalistik dakwah
Islam, Harapan beliau agar mereka menjadi manusia yang
berguna bagi agama, bangsa dan negara dengan bekal ilmu

pengetahuan yang mereka miliki dan berbagai bekal
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keterampilan tulis-menulis yan dapat diandalkan sehing-
gﬁ pada . gilirannya Islam akan semakin jaya dan dapat
berkibar di mana-mana.

Tidak berhenti pada hal +tulis menulis saja upa-
ya beliau, sebagai rangkaiannya adalah penerbitan Su~
mur Nangka merupakan upaya berikutnya agar menjadi ge-
imbang.- Tekad memunculkan ide dan kemandirian yang
beliau pegang selama ini yang menjadi salah satu motiv
dari perjuangan dakwahnya. Penerbitan tersebut dimaksud
kan untuk melengkapi program dakwah beligu Khususnya
dakman melalul tulisan. Satu-satunya penerbitan yang
ada di wilayah ZXecamatan Modung itu dimaksudkan pula
untuk memudahkan berbagai kalangan yang mempunyai ke-
mampuan di bidang karya tulis untuk mempublikasikan ha-
sil karyanya yang telah ditunggu-tunggu masyarakat di
sekitarnya. Mengenai program untuk jangka panjang ada -
lah sebagaimana penuturan bapak KH.Ahmad Siddiq Tholhah
sebagail berikut:

"Ada dua hal yang mendorong saya sehingga dengan
sedikit kemampuan yang ada terwujudlah apa yang nama-
nya Lembaga Pengkajian ' dan Pengembangam Jurnalistik
(IP2J), Penerbitan Sumur Nangka, sampai saat ini baru
bisa menerbitkan karya +tulis yang berkaitan dengan
ajaran Islam, artinya masih dikhususkan untuk alat ke -
lengkapan dakwah Islam karena +tujuan semuls mimang

tidak ada unsur bisnis atau yagng lainnya. Akan tetapi
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untuk masa-mga yang akan datang saya tidak menutup ke-
mungkinan untuk bekerja sama dengan pelaku bisnis tapi
yang jelas saya masih belum berpikir ke sana. Kaitan -
nya dengan dua hal tersebut di atas, pertama saya me-
lihat masyarakat khususnya di Desa Suwaan adalah - tak
ubahnya sepérti layang-layang. Sifat dari layang- 1 a-
yang tersebut adalah ada lakanya naik begitupun tali-
nya harus diulurkan, dan ada kalanya turun ketika tidak
adanya angin maka talinyapun harus ditarik -~ dengan
demikian akan terjaga keseimbangannya, Jjadi disinilah
saya hanya memandang diri saya sebagal pemain layang-
layang dan akan tetap berusaha .serta berharap semoga
Yang Kuasa tetap memberikan kekuatan agar tetap Jadi
pemain layang-layang yang setia. Saya menjunjung ti-
nggi hak.asasi manusia, khususnya dilingkungan Pon-
dok Pesantren serta wilayah Desa Suwaan di mana saya se
lalu membuka diri kepada semua santri dan masyarakat
untuk menywarakan apa saja yang menjadi keluhan, kei-
nginan, tuntuten, dan apa saja yang menjadi hak mereka
balk secara lisan maupun tulisan. Jadi disinilah saya
menyediakan wadalk Kkhusus buat mereka wntuk digunakan

sebagik~baiknyat.

Teknik"Penyantun Fakir Miskin dan Anak ¥atim
Dengan adanya penyantunan terhadap fakir-miskin dan
anak yatim tersebut dimaksudkan untuk mempengaruvhi hati

sanubari mereka agar supaya mereka dapat dengan mudh
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di dalam menjalankan ibadah kepada Allah dan meneri-
ma datangnya aran-ajaran Islam yang disampaikan oleh
para ustad, kyali atau miballigh sehingga mereka da-
pat mencerminkan suasana yang Islami dimanapun dan
kapanpun mereka Dberada. Sesuai dengan penuturan yang
mulia bapak KH, Ahmad Siddig Tholhah berikut iri:

"pdanya Dbantuan kepada anak yatim dan salah satu
orang tua mereka yang membutuhkan itu membawa man-
faat yang cukup besar baik kepada. anak yatim juga o-
rané tua mereka maupun kepada kepada para dermawan
yang mau membantu mereka ‘terbukti diantara kedua be-
lah pikak terjalin persaudaraan, persatuan, kasih sa-
yang dan tidak terlihat suatu kesenjangan sosial.

Mengenai penyantunan terhadap anak yatim tadi
yaitu dengan melengkapi semua kebutuhan mereka, seperti
pakaian, makanan, perlengkapan sekolah selama : berada
dalam pendidikan. Maka dari itu anak yatim dan keluar
ganya tadi bisa ikut dan mempergunakan: hidupnya untuk
kepentingan agama Islam.

Selamjutnya bantuan yang diberikan kepada fakir
migkin adalah bermacam-macam sesual dengan kebutuhan
mereka tetapi yang menja prioritas utama adalah kebutu
pokok yang sifatnya mendesak, misalnya tempat ting-
gal, pakaian, bahan makanan pokok, peralatan pertanian,
dan khusus kebutuhan-kebutuhan yang tidak mendesak dan

jumlghnya agak besar disediakan pinjaman dengan cara



pengembalian yang tidak terlalu mengikat dan memberat
kan mereka tentang persyaratannya, sebab kalaupun
dikembalikan secara kredit +tidak dipungut bunga atau
biaya apapun. Dengan demikian walaupu jumlah mereka
cukup banyak 47 kepala keluarga (KK), yang masih
menerima bantuan akan tetapi mereka sudah tidak berat
di dalam masalah biaya hidup sehari-hari'.

KH.Ahmad Siddig Tholhah di mata masyarakat
adalah sebagal figur sentral. Artinya kenyataan yang
menjadi cermin tingkah laku masyarakat Desa Suwaan,
contohnya dalam hal pelaksanaan kewajiban agama baik
itu.shalat, zakat, puasa, haji, dan ibadah beliau me-
nyelaraskan antara ucapan dan dengan perbuatan yakni
apa yahg‘disampaikan kepada magyrakat dirinya sen-
diri +telah melakukannya dan memperaktekkannya.

Menurut beliau dakwah adalah mengajak orang
lain akan tetapi tidak hanya memberikan petunjuk,,na
sehat, perintah, dan melarang saja. Tetapi hendaknyaa
digsertai déngan perbuatan yang dapat dipahami oleh
magyarakat sehinggi mereka +tidak menjadi gelisah dan
kebingungan. Dalam hal ini beliau men jelaskan sebagai
berikut:

"Mendekati manusia yang mempunyai hati, naluri
sosial, keinginan untuk berhubungan /berinteraksi, dan
membutuhkan orang lain atau lingkungan masy arakatnya,

maka dengan adanya tindakan nyata, bantuan, dan ke-
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pedulian sosial terbukti hubungan mereka antara sesama
semakin meningkat positip sesual dengan ajaran agama
Islam  yang mereka anut. Masalah inibisa saya 1ibat
bagaimana mereka menjalankan (mendatangi) beberapa
kegiatan yang diadakan di Desa Suwaan baik di mas jid-
masjid dan di musholla-musholla serta tempat-tempat
lan. Suasana mereka tampak akrab, harmunis, ceria dan
penuh persahabatan.

Hal semacam ini terjadi secara Dberangsur-angsur
awalnya banyak diantara mereka yang enggan untuk mengi
kuti kegilatan-kegiatan keagamaan dalam bentuk apapun
hal.ini terjadi karena beberapa sebab, di ., antaranya :
merasa kecil hati sebab tergolong fakir atau mikin ,
begitu pula sebaliknya mereka yang kaya merasa tidak
pantas bergaul dengan yang tidak setara dengannya.

Melihat hal itu saya dan sebagian msyarakat di
Desa Suwaan mengambil satu langkah untuk menjembatani
mereka agar tidak terjadi dan berkembang terus di
tengah~-tengah masyarakat Suwaan yakni dengan menga-
dakan koordinasi dengan beberapa lembaga, organisasi
sosial .. kemasyarakatan dan lain-lain untuk memungut
sebagian dana iuran, zakat, infaq, dan sodagqoh, seta
membentuk'donatur tetap yang beranggotakan para der-
mawan baik dari masyarakat Desa Suwaan sendiri mau
pun dari desa-desa lain di Kabupaten Bangkalan ini.

Selanjutnya terkumpul dana yang cukup banyak
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akan penulis jJjelaskan satu persatu salah satu kegiatan
atau aktifitas dakwah bil-lisan yang direalisasikan pada

masyarakat Desa Suwaan:

a). Ceramah Agama
Salah satu Dbentuk KXH.Ahmad Siddig Tholhah . adalah

dengan ceramah agama yang dilakukan melalui forum:

(1). Pengajian Rutin
Pengajian yang sifatnya rutinitas dilakukan setiap
hari senin dan hari kamis pagi (kuliah Subuh),
Pengajian rutin 1Iini sebagai langkah awal dari ke-
glatan dakwah KH. Ahmad Siddiq Tholhah khususnya ke
pada Jama'ah shalat subuh, tetapi tidak menutup ' ada-
nya kemungkinan bagi semua warga Desa Suwaan selain

kuliah subuh, pada tiap hari minggu diadakan kajian

kitab al-Qur'an dan al-Hadits ( tafsir Jalalain |,
heddts. i Bukhords.dan SyarakaMusbin)insSedanigkan yang
menjadi tujuan pengajian rutin ini iglah sebagaimana
yang dituturkan oleh bapak KH. Ahmad.'Siddiq  Tholhsh

kepada penulis sebagai berikut:

+"Melihat kondisi masyrakat yang masih awam terhadap
ajaran Islam, maka saya berminat untuk mengumpulkan
jama'ah (warga) yang datang di masjid setiap hari
di setiap-.ada kegiatan yang diadakan misalnya - ¢
khrotmil Qﬁr’an, Bahtsul Masail, peringatan hari besar
Islam, dan lain-lain. Sebab dalam acara-acara tersebut

dikupas tuntas berbagai permasallahan-penting khusus -




g6t

nya tentang syari'at Islam. Dan saya berharap mudah-
mudahan dengan diadakannya pengajian ruti ini  baik
yvang sifatnya harian, mingguan, bulanan, dan .setahun
sekali dapat menambah pemahaman kita khususnya kepada
jama'ah dan warga Suwaan terhadap ajaran agama Islam
sehingga dapat meningkatkan amal ibadah dan rasa tagwa
kepada Allah SWT, serta memperkokoh tali persaudara
an di antara umat Islam untuk menyongsong masa-masa

yang akan datang yang juga penull dengan tantangan".

Jam'iyyalr Tahlil

Jam¥iyyah tahlil merupakan kegiatan inti dari kegiatan
masyarakat Suwaan. Pelaksanaan jam'iyyah tahlil yaitu
dengan sitim Dbergilir dari rumah penduduk yang satu
kerumah penduduk yang lain . Hal ini dimaksudkan untuk
menghilangkan rasa bogsan para anggota .

Diudelam Kegilatancindglivhidake hanyia vimenbaca tahd il
tetapli yang merupakan intinya adalah ceramah agama
atau biasa disebut W“Mautidhotul-Hasanah'. Yang men-
jadi tujuan utamanya adalah agar supaya masyarakat de
sa itu dapat menjalankan tugas dan kewaJibannya sesu-
ai dengan tugasnya sebagai hamba Allah.
Penggunaan teknik dakwah seperti di atas tadi menurut
KH. Ahmad Siddiq Tholhalk mempunyal keistimewaan ter
sendiri yang mana di dalamnya bisa terjadi interaksi
atau hubungan secara langsung @ .. secara pribadi dan

kekeluargaan. Da'i dapat menyampaikan dakwahnya dengan



B
mengadakan kontak langsung kepada mitra atau obyek
dakwah Dbaik secara individual maupun secara kelompok.
Segtiai-'derigan perutiran 'dari oeliau " teritang 'digunakan
nya metode dakwah bil-lisan adalah sebagai berikut :
"Saya memakal cara yang berupa ceramgh ini soalnya
sebagian besar masyarakat Desa Suwaan senang dengan
acara yang sifatnya kumpul-kumpul. Apa lagl apabila a
ada pengajian akbar atau pengajian yang mendatangkan
penceramah kondang dari luar daerah Suwaan. pili-
han saya sering melakukan ceramah ini, sebab awalnya
sepertl yang tersebut di atas tadi. Masyarakat Suwaan
mudal menerima nasehat dan karena banyak  temannya.
Dan saya bisa memasukkan dalam ceramah tadi bab yang
berkaitan dengan syari'at Islam seperti syarat dan
rukunnya, ibadah baik sunat maupun fardhu, ahlaq yang
baik terhadap Allah dan rasul-Nya, terhadap diri sen
diri, terhadap orang lain, dan lingkungannya. Dengan
ceramah pada acara=-acara yang lain saya selalu dapat
memasukkan materi itu dengan mudah misalnya pada khrut-
bah jum'at, khitbah pada hari raya, kuliah subuh, cera-
mah pada kegiatan Jam'iyyah tahlil, pada walimatul-
'urusy dan lain-lain. Maka dari itu alat pemberian da
ri Allsh yang berupa lisan ini sudah bisa untuk me-
ngajak manusia khususnya masyarakat Suwaan supaya bisa
mengisi hidupnya dengan selalu menjalankan semua apa

yang diperintahkan olehl Allah dan menjauhi semua lara-



ngan=Nya". Beliau juga menambahkan ceramah itu lebih
fleksibel, artinya mudah disesuaikan dengan situasi den
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kondisi serta waktu yang tersedia, Jjika waktu terbatas
(sedikit) bahan ceramah dapat dipersingkat ( diambil
yvang pokok-pokok ). dan begitu pula sebaliknya jikalau
waktu yang tersedia cukukup luas (banyak) dapat pula
menyampaikan uraian isi ceramah sebanyak-banyaknya dan

lebih mendetail serta mendalam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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E. MATERI DAKWAH XH. AHMAD SIDDIQ THOLHAH

Satu hal yang Juga tidak boleh lepas dari pelaksa-
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naan proges dakwah yaitu materi dakwah atau yang biasa
disebut dengan maddah dakwah. Dalam pelaksanaan dakwah-
nya di Desa Suwaan beliau m menggunakan berbagai mgcam
materi dakwah yang pada garis besarnya dapat penulis je-

laskan sebagai berikut:

1« Agidah Islamiyyah, yang meliputi keimanan kepada:
Allah SWT

Kitab-kitab-Nya

- Rasul-Rasul=Nyag
Hari Akhir
Qodlo!' dan Qodar

L}

2. Syari'ah Islamiyyah, yang meliputi:
- Ibadah : _- Sogial dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uiﬂsaﬁjc_._gjucéiﬁjlib.uinsa.ac_.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- bersuci, baik dari najis maupun dari hadats
- sholat, puasa, zakat, dan haji serta masalah hukum

Islam yang berkaitan dengan  Mu'amalah.

3. Ahlakul karimah, yang meliputi:

ahlag terhadap Allah

- ahlaq terhadap sesama mahlug (manusia) dan

ahlag terhadap lingkungan, baik flora mzupun fauna

- dan lain sebagainya.
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F., MEDIA DAKWAH  KH. AHMAD SIDDIQ THOLHAH

Salah satu unsur dari sistem dakwah adalah  media
dakwah atau dalam ilmu dakwah disebut dengan “"washilah
dakwah'. Seperti halnya unsur-unsur sistem dakwah yang la
in, media dakwah juga mempunyai arti atau fungsi yamg sa-
ngat penting di dalam pelaksanaan proses dakwah di manapun
dan kapan saja . karena antara satu sistem dakwah de-
ngan sistem dakwah yang lain tidak dapat dipisahkan.

Media dakwah merupakan sebuah alat perantara yang
berfungsi untuk menyalurkan materi dakwah yang  sedang
atau yang telah disampaikan oleh da'i atau subyek dakwah
agar dapat diterima dan dimengerti dengan mudah oleh mitra
atau obyek dakwah. Adapun media dakwah ini banyzk jenis
dan macamnya sesual dengan banyaknya obyek dakwah yang
Jenis dan golongannya Dberbeda-beda pula.

Medié dakwah yang dipakai oleh bapak KH. Ahmad Siddiq
Tholhalh dalam aktifitas dakwahnya di Desa Suwaan dalam
rangka berupaya membentuk masyarakat Islam banyak macam

nya, diantaranya adalah:

1. Lisan, yaitu digunakan untuk ceramah, nasehat, diskusi
dan sebagainya |

2. Sound System atau pengeras suara, yaitu sebagail alat ba
ntu untuk memperjelas suara.

3. Tulisan dan media cetak (kKhusus santri dan masyarakat
Suwaan dan sekitarn&a)-

4. Casset Tape Recorder, yang berisi nada dan dakwah yang
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94
senagaja diproduksi sendiri dan diedarka khusus untuk
kalangan sendiri .~ .. tidak diedarkan di pasar-pasar ,
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sebab tidak untuk diperjual belikan.

2« Audio visual (vido dan VCD), ini khusus untuk jamaah
bimbingan sholat dan haji.

6. Seni ( Jam'iyyah seni musik hadrah samman: padang pai -

sir),

Demikian beberapa media dakwah yang dapat penulis
Jelaskan sesuail dengan hasil temuan di lapangan penelitian
yaitu di Desa Suwaan Kecamatan Modung Xabupaten Bang -
kalan Madura. (Hasil observasi, Wawancara dengan bapak

KH. Ahmad Siddiq Tholhan dan Ust. Rokib, 13 september '99).
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BAB V
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

Ao KESIMPULAN
Berdasarkan data~data yang telah terhimpun (dipe -
roleh) dari penelitian ini, maka peneliti (penulis) dapat

mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses dakwah KH, Ahmad Siddiq Tholhah dalam rangka ber
upaya membentuk masyarakat Islam di Desa Suwaan kecama
tan Modugg Kabupaten Bangkalan telah berjalan sejak ta-
hun 1978 dan tidak pernah berhenti sampai sekarang,
yakni tahun 1999, Dalam proses ini di samping beliau
lakukan secazra pribadi juga melibatka berbagai potensi
yang ada da'am masyarakat itu sendiri, yang terdiri da
ri sebagian santri dan alumni santri Pondok Pesantren
Sumur Nangka yang beliau asuh serta berbagai komponen
masyarakat desa itu dan sekitar, . (para umara' dan der
mawan), ‘Bervagal ‘upaya  ‘peliau’ Lakukan secarah tahaﬁ
demi tahap dan sistematis, sehingga suasana kegiatan -
kegiatan di tengah-tengah desa itu identik dengan ni-
lai-nilai Islam, misalnya maraknya jam'iyyah yasin dan
tahlil, Jjam'iyyah pengajian umum. dan péngajian rutin,
penyantunan terhadap fakir miskin dan anak yatim,

2. Proses dakwah KH, Ahmad Siddig Tholhah yang sudah men-
jelang tahun 2000 ini dalam perjalanannya selama 21 ta
hun terbilang cukup lancar. Hal ini berkat kepiawiannya

yang di topang dengan segenap unsur dan sitem dakwah
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yang mendukung dan memadai, yakni: KH. Ahmad Siddig
Tholhah dan lembaga yang bergerak secara individu dan
secara ' kelektifc ‘gebagai-subyek "dakwah® (@d" i)y easyara
Kat - Desa Suwaan sebagai obyek dakwah, ajaran agama,
Islam yang bersumber dairi al-Qur'an dan Hadits se=
bagai materi dakwah, media dan efek dakwah. Segenap un
sur dan sistem dakwah tersebut dapat diakomudir dengan
baik kKarena beliau menggunakan metode dakwah yang sesu
a2l dengan obyek dakwah., Adapun metode dakwah beliau me
liputi Dbeberapa teknik dakwah, yaitus:

a). Metode dakwah bil-yaad, yaitu cara kerja yang me-
ngupayakan terwujudnya ajaran Islam dalam kehidupan
pribadi dan sosial dengan mengikuti cara dan prose-
dur kerja potensi manusia yang berupa hati, pikiran,
lisan dan tangan/fisik yang nampak dalaim keutuhan
kegiatan oprasional., Metode ini meliputi tekniks:
{9 ‘penulisan materi dakwar ‘yang ‘disebarkan’di te~

tengah-tengah masyarakat (Desa Suwaan).

(2). Penerbitan, yang dimaksudkan untuk memperlan -
car pengoprasian teknik penulisan.

(3). Penyantunan terhadap anak yatim dan fakir
miskin, yang melibatkan para dermawan se -
bagai donatur dengan tujuan utama adalah ter-
\.mrujudnya masyarakat lslam dan terhapusnya ke-
senjéngan sosial yang mengarah pada perpecahan

dan kerusakan sendi-sendi agama dan sosial.
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b). Metode dakwah bil-lisan, yaitu suatu cara kerja yang

mengikuti sifat dan prosedur lisan dalam mengutara-
kandsabwircd aeckiba yinkeyakinanyin pandatigén,danc pen
dapat. Metode ini sangat dominan dalam pelaksanaan
nya di desa itu Kkarena sifatnya yang fleksibel,
Metode ini meliputi teknik:

1). Mujadalah (dialog, diskusi,bahtsul-masail, se=
minar)

2). Mau'idhoh (ceramah agama, khutbah, nasehat),
semua itu di kemas dan: direalisasikan lewat
beberapa wadah, di antaranya adalah:

(a). Jam'iyyah pengajian rutin, yasin dan tah-
141 (bapak-bapak dan ibu-ibu muslimat).
(b). kuliah subuh |
(¢). Pengajian umum pada hari-hari besar Islam
dan pada acara-acara insidentil, '
{d)h vidam? kyyelh remads ddsjid° dan mishaily Ser-
té. karang taruna.
Media dakwah KH, Ahmad Siddiq Tholhah, yang dalam hal
ini beliau menggunakan segala Sesuatu yang dapat di-
gunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwahnya
yang telah ditentukan., Diantara media dakwah yang be -

liau gunakan adalah : lisan, sound system atau penge-

ras suara, tulisan melalui media cetak, audio (tape re-

corder, audio visual (vidio dan VCD), Jam'iyyah Seni mu-

sik Samman Padang Pasir,
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B. SARAN-SARAN

Dari kesimpulan mengenai hasil penelitian yang penu
lis susun dalam ° skripsi yang berjuduj "Upaya  Dakwah
KH. Ahmad Siddiq Tholhah Dalam Membentuk Masyarakat lslam
Desa Suwaan Kecamatan Moduﬁg Kabupaten Bangkalan" di 'atas,
dapatlah dipahami bahwa usaha (upaya) yang hgrﬁs diseleng
garakan dalam rangka dakwah itﬁ mencakup segi-segi yaﬁg
sangat luas. Ia meliputi usaha mengajak orang lain yang
sudah beragama Islam untuk mendalami agamanya dan mereali-
sasikan dalam segenap aspek kehidupannya sehari-hari,usaha
usaha perbaikan dan amar makruf nahi munkar secara tahap
demi tahap dan berkesinambungan,

Berdasarkan disiblin ilmu yang penulis tekuni (ilmu
dakwah) dan berdasarkan data yang telah masuk maka mun
cul Dbeberapa saran yang berkenaan dengan perkembangan dak
wah di Desa Suwaan dan pada masyarakat luar pada umumnya.
Yang perlu digaris bawahi; bahwa perkembangaﬁ dakwah yang
ada di desa itu akan mengalami pasang surut, tantangan dan
hambatan akan selélu bermunculan seiring dengan perkemba
ngan zaman, Untuk itu penulis mempunyai beberapa saran yang
ada relevansinya dengan perkembangan dakwah di daerah
setempat.

1. Kewajiban berdakwah:

Sebenarnya berdakwah  merupakan salah satu kewaji—l

ban setiap prihadi muslim di manapun dan kapanpun berada

menurut kadar  kemampuannya sesuai dengan f i rm a.n.



36

Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 110

@é{; cﬁgﬂuja c d E}@WW‘W a. a’&&j@@::"; {

S o4l ? ,/

”q e L"}J‘) ,*1:l' :i;:ai}&:f_ﬁ#;::ﬂi hJJ'GQJ’&‘{’

"Kamu adalan umat yang terbaik yang dilshirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah
dari yang munkar dan Dberiman kepada Allsh'.

{Qs. Ali Imran : 110).

Berdgsarkan prada ayat tersebut di atas, maka dengan
amar'makrgf nahi munkar umat akan mendapatkan posisi yvang
Utama. Oleh karena itu bagi masyarakat Suwaan tugas dakwah
Islam tidak hanya dibebankan kepada seorang kyai dalam hal
ini KH. Ahmad Siddiq Tholhah saja, namun bagi semua orang
yang mengaku bahwa dirinya muslim haruspula melaksanakan
tugas mulia ini (dakwah) agar ajaran Islam semakin ter-

sebar di tengah-tengah masyarakat.
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2. Tujuan dakwah adalah

a). Menyempurnakan hubungan manusia dengan Tuhannya
b). menyempurnakan hubungan manusia dengan manusia
c). menyempurnakan antara mu'amalah ma'al Khaliq dan
mu'amalah ma'al mahlug, sehingga dapat berjalan se
iring, atau dengan kata lain terjadi keseimbangan
antara aktifitas duniawi dengan ukhrowi (akhirat).
Di dalam al-Qur'an Allah juga telah menjelaskan %
bahwa hanya orang-orang yang mengikuti tuntunan Islam se-

cara utuh dan konsekwen yang akan mendapatkan keberuntu-
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ngan yaltu kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan  ber
dasarkan iman kepada Allsh SWT, beramal shaleh, dan se-
Talovirmagehdt menasehatd Malanc Griein ke bela ¥ "d5h°  'dalam
urusan kesabaran. (QS. Al-Ashr ayat 3-4).

Bagi muslim yang telah melaksanakan dakwah Islamizh
dengan penuh kesabaran dan keikhlasan, baginya pahala yang
tiada putus-putusnya selama ajaran dakwahnya dikerjakan
oleh orang lain sampai pada akhir nanti. Hal ini sesuai de

ngan sabda Rasulullah saw. dalam sebuagh haditsnya ' yang

diriwayatkan oleh imam Muslim

,;1:// ¥ 3 t vk B whd P EZG b E X g F pw o
PN 2L 1 on st Jar W e O S8 JiLes e
s J / s

Jg A 7 p : o
( _/A“-”L’—") ’L,-f'-',aﬁ/;j—e‘wé‘?}

"Barqng siapa yang'berquwah kepada petunjuk, adalah
baglnya pahala sepertl pahala yang diperoleh orang
yang telah menglkgtlnya, dan tidaklah dikurangi se
digilib.uifk KL ERRMb. Jigac.id dard (padanyeicii pengiksaya)nsgacd
(HR. Imam Muslim).
Akhirnya setelah ajaran Islam itu diamalkan, digebar-

1 : . ] 3
kan Dbaik oleh kyai maupun masyarakat maka akan tercapai

(1). Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap agamanya yang
ha:us disebarluaskan atau diinformasikan kepada sesama-
nya secara terus menerus.

(2). Akan tercapai juga hubungan yang selaras antara hubungan
Jasmani dan rohani, juga hubungan dengan Allah maupun

hubungan dengan manusia.
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Di samping gagasan di atas penulis akan mengemukaksn

Juga hal penting yakni sebagai berikut:
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1. Metode dakwah yang diterapkan oleh “KH. Ahmad Siddiq
Tholhgh Dbaik dalam bidang keagamaan maupun dalam bidang
kemasyarakatan setidaknya dapat dijadikan suri teladan
dan dapat memberikan motiﬁasi kepada masyarakat. Juga
para juru dakwah untuk lebih berani tampil di tengah-
tengah masyarakat di tengah ganasnya kehidupan inid

tentunya dengan modal atau metode dakwah yang baik.

2+ Penerapan metode dakwah yang dilakukan KH. Ahmad Siddig
Tholhah hendaknya lebih ditingkatkan dan dilestarikan
tidak hanya di bidang keagamaan .. dan bidang sosial
tertentu saja namun harus menyangkut pada seluruh aspek
kehidupan sosial kemasyarakatan.

3. Dalam rangka melancarkan dan mengembangkan dakwah Islam

oiRERRtES iberhsran kevade segenapidapisanc nasyirakat Desa

Suwaan serta seluruh umat Islam untuk turut serta mem
bantu dan memberikan dukungan baik secara moril maupun
materiil guna meningkatkan kualitas umat Islam di Des
Suwaan dalam rangka lenyungsong era mendatang. D a n
bagi masyarakat Suwaan hendaknya senantiasa menjaga

nama balk dan citra umat Islam.
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PENUITOP

Puii, Syukur hanya . pada-Mu ya,Allah . vang telah, memn-
beriakn petunjuk dan hidayah kepada penulis khususnya dan
kepada umat Islam pada umumnya, kKarena petunjuk, rahmat ,
taufiq dan hidayah-Nya tugas ini dapat terselesaikan.

Dan tak lupa pula penulis haturkan sholawat d an
salam kKepada Nabi Muhammad saw, sebagal rahmatan lil'ala-
min. I ;

Selanjutnya penulis ucapkan pula rasa terima  kasih
kepada segenap bapak/ ibu. dan. saudara-saudara yang bera-
da d4i dalam atau di luar lingkungan kampus (Fakultas Dak-
wah Surabaya IAIN Sunan Ampel), yang telah ikut membéntu
kelancaran dalam penyelesaian skripsi ini., Semoga Allah SWT
memberikan balasan yang baik sesuai dengan kadar kebaikan
yang telah dicurahkan kepada penulis, Amin,

Penulis  juga sadar akan 6 kelemahan-kelemahan dalam
berbagal aspek, sehingga dalam tugas yang felah penulis u
payakan secara maksimal ini pastilah banyak terdapat ke-
kurangan dan Kekeliruan. Demi kesempurnaannya penulis meng
harapkan kritikan dan sarén yang membangun .dari berbagai-
pihak yang telah membaca laporan . -i (skripsi) ini.

Dan atas kesediaannya penulis akan penulis terima de

ngan rasa hormat dan rendah hati serta teri kasih yang -

se linggi-tingginya, Jazaakumullahu kheirul-jazaa.
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